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 PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN   
A. Transliterasi Arab Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf hijaiyyah ditransliterasi ke dalam huruf latin, sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es\ (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 {s}ad s} es ص
 d}ad d} d}e ض
 t}a t} t}e ط
 z}a z} z}et ظ
 ai ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ





1 2 3 4 
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A A ا َ
َِاِ  kasrah I I 
 d}ammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya Ai a dan i ـَىْ 






 kaifa : َكـي ـفَْ
لَْ  haula : َهـو 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى...َْاَْ...ْ  fath}ah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di atas 
ـىَْ   Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
 d}ammah dan wau U u dan garis di atas ـُــو
Contoh: 
اتَ م  : ma>ta 
مَ  ىر   : rama> 
لَ قِيَ   : qi>la 
تَ ي م و   : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, trans-literasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ف الَِ ة األط  ض  و   raud}ah al-at}fa>l : ر 




ة َ  al-h}ikmah :  ا لِحك م 
Syaddah (Tasydi>d ) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d (  َْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
بّنا َُ ر   : rabbana> 
يَ  نان جَّ  : najjai>na> 
قَّ َُْا لح   : al-h}aqq 
جَ   al-h}ajj : ا لح 
 nu“ima : ن عّمَ 
 aduwwun‘ : ع د وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّى), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
ىَ ع لَِ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 





سَ  م  ُّ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu  : ا لّش
لة َ لز   (al-zalzalah (az-zalzalah  : ا لزَّ
 al-falsafah  : ا لف ل سف ة َ
 al-bila>du  : ا لبال د َ
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
نَ تأمَ  و  ر   : ta’muru>na 
لنَّا ءَ ُ  و   : al-nau’ 
ءَ شَ  ي   : syai’un 
تَ مَِأ َ ر   : umirtu 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 




Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ن اللَِِدي di>nulla>hْ ب ا للاbilla>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِفيَ ه َ حم  ِةللاَِر  م  hum fi> rah}matilla>h 
9. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh:  
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l  
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan  
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n  




Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l  
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh:  
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)  
 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid  
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
B. Daftar Singkatan 
Kategori singkatan yang dibakukan adalah: 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
Cf.  =   Bandingkan dengan 
Cet.  =   Cetakan 
swt  =  subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw      =   s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
H  = Hijrah 
h      =  halaman 




No.  =  Nomor 
Pen.  =  Penerbit 
pen.  =  penulis 
Q.S.       =  Qur’an, Surah  
/… : …. =  Nomor Surah : ayat 
r.a.       =  radiyalla>hu ‘anhu (’anha) 
s.M  = sebelum Masehi 
t.d.      =  tanpa data 
t.p.    =  tanpa penerbit 
t.t.  =  tanpa tempat 
t.th.  =  tanpa tahun 











Nama : Sarifah Aminah Nasir 
NIM : 5070016119 
Judul : Songkok Recca’ sebagai Identitas Budaya Kabupaten Bone 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah makna Songkok Recca’ sebagai 
identitas budaya Kabupaten Bone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana makna dari Songkok Recca’ sebagai identias budaya Kabupaten Bone 
serta persepsi masyarakat Kabupaten Bone memandang mengenai makna Songkok 
Recca’ sehingga menjadi karakteristik, ciri khas, dan identitas budaya dari Kabupaten 
Bone.  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Bone, 
yang diklasifikasikan secara khusus dari kalangan pemerintah dalam hal ini Sekretaris 
Umum Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone, tokoh masyarakat, pemangku adat, 
budayawan, pengrajin Songkok Recca’, dan tokoh pemuda. Metode yang digunakan 
dalam menggali informasi dan mencari data yaitu dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi terhadap informan. Sedangkan teknik pengolahan data dan analisis 
data dilakukan melalui empat tahapan, yakni: tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa makna dari Songkok Recca’ sebagai 
identitas budaya Kabupaten Bone sangat erat kaitannya dengan sejarah dari 
munculnya Songkok Recca’ itu sendiri. Dimana pada awal kemunculannya, songkok 
tersebut sarat akan nilai-nilai dan norma-norma yaitu dari segi agama, masyarakat, 
adat, bahkan saat ini nilai ekonomi juga melekat pada eksistensi dari songkok 
tersebut. makna dari songkok tersebut adalah pentingnya menghormati yang lebih tua 
dan menghargai yang lebih muda. Makna dari songkok tersebut sangat erat  akan nilai 
kehidupan sosial bermasyarakat. Hal ini menunjukkan betapa tinggi dan berharganya 
nilai dari suatu budaya yang telah diwariskan oleh orang-orang terdahulu.  
Implikasi penelitian, pada seluruh masyarakat di Kabupaten Bone, yang masih 
menjaga nilai luhur dan kesakralan dari Songkok Recca’ tetap dipertahankan jika 
perlu ditingkatkan sebagai upaya agar para generasi masa depan tetap mengetahui 
nilai-nilai dari songkok tersebut terlebih karena telah menjadi hak milik/cipta serta 









A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan beraneka macam ras, suku dan agama. 
Negara ini juga kaya akan suku bangsa, bahasa, dan keanekaragaman budaya yang 
tersebar di seluruh penjuru Nusantara. Budaya menjadi unsur intim dalam pembentuk 
identitas dari sekelompok orang, organisasi, dan bangsa. Tidak mengherankan jika 
budaya berperan andil dalam pembentukan bangsa. 
Budaya merupakan suatu cara hidup yang tercipta dari banyak unsur rumit 
(agama, politik, adat istiadat, bahasa, seni, dan sebagainya) serta berkembang pada 
sebuah kelompok individu atau masyarakat dan kerap kali dianggap sebagai warisan 
dari generasi ke generasi sehingga menjadi bagian tak terpisahkan dari diri manusia. 
Itulah mengapa sebagian orang menganggapnya diwariskan secara genetis. 
Kebudayaan didefinisikan sebagai seluruh hasil usaha manusia, baik hasil itu 
berupa benda, maupun pengetahuan, kepercayaan, nilai dan makna yang diyakini oleh 
sebuah kelompok, organisasi atau komunitas meliputi cara hidup mereka yang khas. 
Dari jaman yang sudah lampau, hasil kebudayaan itu hanyalah berupa benda-benda 
hasil tangan manusia, sedangkan buah pikiran atau pengetahuan manusia tersembunyi 
di dalam benda-benda yang diwariskan. Jika benda tersebut berupa keterangan 
tertulis, maka akan lebih mudah dan jelas untuk dipahami apa yang menjadi latar 
belakang dari kebudayaan yang diwariskan tersebut.1 
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Kepribadian suatu kelompok, organisasi, komunitas, dan bangsa akan 
tercermin melalui budayanya. Budaya merupakan warisan nenek moyang leluhur 
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Keinginan, motivasi dan usaha dalam 
mempertahankan budaya menjadi modal utama serta tolak ukur dari keberhasilan 
pelestarian adat istiadat yang telah lama dianut agar dapat terus diwariskan ke 
generasi berikutnya. Budaya yang berkembang di Bumi Nusantara berkaitan tentang 
makna, nilai dan simbol yang dijadikan acuan dan pedoman kehidupan 
bermasyarakarat. Artefak seni yang lahir merupakan ekspresi kebudayaan masyarakat 
dengan segala falsafah dan filsafat yang melatar belakanginya. 
Berdasarkan sudut pandangnya, budaya selalu dihubungkan dengan kesenian 
manusia seperti tarian, drama, candi, relief, lagu, dan lain sebagainya. Budaya juga 
mengarah pada pola tingkah laku masyarakat (behaviour of people) yang kemudian 
hal tersebut akan menjadi kebiasan (habit) dalam wilayah atau lingkup tertentu. Hal 
inilah yang membuat manusia dan budaya atau kebudayaan saling berkaitan.Terlebih 
lagi, jika budaya tersebut telah diwariskan atau diturunkan dalam kurun waktu yang 
tidak sebentar, maka akan lebih sulit untuk meyanggahnya pada kehidupan mayarakat 
tersebut.2 
Pada setiap wilayah kelompok, organisasi, atau suatu suku bangsa tertentu  
akan membentuk sebuah struktur masyarakat sendiri yang berbeda-beda sesuai 
dengan nilai-nilai bermasyarakat, norma-norma dan lain-lain yang kemudian 
berkembang menjadi suatu kebudayaan. Beberapa faktor penyebab dari kebudayaan 
masyarakat yang berbeda-beda biasanya dipengaruhi oleh bahasa, keadaan geografis, 
                                                             
2Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 27-28. 
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dan bisa jadi kepercayaan dominan yang dianut oleh masyarakat tersebut, dengan 
begitu timbullah istilah identitas budaya.  
Identitas budaya merupakan ciri khas atau karakteristik dari sebuah 
kebudayaan yang tercipta di suatu wilayah tertentu yang menjadi pembeda antara 
budaya yang satu dengan budaya lainnya juga sebagai identitas dimana budaya 
tersebut lahir dan berkembang.3 
Beberapa masyarakat di Indonesia menjadikan budaya yang timbul di 
daerahnya sebagai identitas daerah yang kemudian dijaga keberadaannya sebagai 
pembentuk sejarah juga memperkenalkan kepada generasi-generasi setelahnya agar 
tetap terjaga nilai sosial yang terkandung dalam setiap kebudayaan tersebut. 
Pentingnya memperkenalkan atau mengedukasikan budaya, adat istiadat suatu 
daerah tertentu bukan hanya berdampak kepada daerah tersebut tetapi juga untuk 
seluruh bangsa Indonesia. Pengedukasian budaya tidak monoton hanya dari unsur 
fisik saja yaitu artefak-artefak sejarah, museum kesenian, relief dan lain sebagainya. 
Tetapi, dari pemerintah juga harus ambil andil dalam hal ini dari segi infrastruktur 
dan pembangunan atau kegiatan-kegiatan positif yang dapat memberikan pemahaman 
bagi masyarakat yang tidak begitu paham mengenai budaya yang ada di daerahnya 
sendiri, terutama para kaum muda. Dalam fungsinya, bukan hanya dilihat dari segi 
pewarisan leluhur, pelestarian budaya, nilai-nilai yang terkandung, dan pengetahuan 
sejarah. Melainkan besar harapan pentingnya memperkenalkan budaya untuk aspek 
pemanfaatannya di masa depan.  
                                                             
3Budi Santoso, Bahasa dan Identitas Budaya, vol. 1 no. 1 (september 2006). 
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Kabupaten Bone adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan, yang 
memiliki berbagai jenis budaya yang dijadikan sebagai identitas lokal daerah tersebut. 
Salah satunya adalah Songkok Recca’ yaitu sebuah warisan leluhur dari peninggalan 
sejarah yang masih terlihat diabad modern saat ini. Songkok Recca’ merupakan 
songkok yang pada umumnya digunakan oleh pria-pria suku Bugis sebagai ciri khas 
pelengkap saat sedang mengenakan baju adat Bugis pria, yaitu jas tutup dan sarung. 
Menurut sejarah, Songkok Recca’ (Songkok to Bone) muncul dimasa 
terjadinya perang antara Bone melawan Toraja pada tahun  1683. Dimana pada waktu 
pasukan Bone menggunakan Songkok Recca’ sebagai tanda untuk membedakan 
antara pasukan Bone dengan pasukan Tator. Awal dinamakannya Songkok Recca’ 
ketika Raja Bone Ke-15 Arung Palakka menyerang Tanah Toraja (Tator) pada tahun 
1683 dan hanya berhasil menduduki beberapa desa di wilayah Makale-Rantepao. 
Tentara Toraja melakukan perlawanan sengit terhadap pasukan Arung Palakka.4 
Salah satu yang menjadi karakteristik dari tentara kerajaan Bone pada masa 
itu adalah memakai sarung yang diikatkan dipinggang (Mabbida atau Mappangare 
Lipa’). Pada masa yang sama, Toraja juga mempunyai kebiasaan memakai sarung 
tetapi dengan cara diselempang (Massuleppang Lipa’), sehingga apabila terjadi 
peperangan pada malam hari kedua pasukan sulit membedakan antara lawan dan 
kawan, karena baik prajurit Toraja maupun Bone masing-masing memakai sarung. 
Maka dari itu, untuk menyiasati keadaan, Arung Palakka mencari strategi dengan 
memerintahkan para prajuritnya memasang simbol di kepala sebagai pembeda dengan 
memakai Songkok Recca’. 
                                                             
4Mattulada, Latoa dan Rumpa’na Bone (Yogyakarta: Metabook, 2014), h. 45. 
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Bagi masyarakat Bugis Bone, Songkok Recca’ identik sebagai warisan budaya 
yang harus dipertahankan, serta dituntut untuk menjaga nilai-nilai dan pesan-pesan 
yang ada dalam songkok tersebut dan juga selalu menjaga pesan-pesan orang tua 
yakni salah satunya yang berbunyi “Tania tau ogi Bone narekko de’ naissengi riaseng 
Songkok Recca” yang artinya bukanlah orang Bugis Bone jika tidak mengetahui 
falsafah Songkok Recca’. 
Songkok Recca’ sendiri telah melekat sebagai identitas budaya dari Kabupaten 
Bone, tidak mengherankan jika pemerintah sekarang ini menjadikan Songkok Recca’ 
sebagai salah satu ikonik dari Kabupaten Bone. Namun, seiring berkembangnya 
zaman, banyak masyarakat yang menjadikan Songkok Recca’ hanya sebuah songkok 
sejarah biasa, tanpa mengetahui makna serta nilai-nilai di dalamnya dan bagaimana 
sejarah dari songkok tersebut sehingga sangat erat kaitannya dengan Kabupaten 
Bone. Pemerintah juga sampai berupaya untuk merekonstruksi persepsi masyarakat 
terhadap nilai yang terkandung dalam Songkok Recca’ melalui pembangunan 
infakstruktur berupa portal perbatasan daerah antara Kota Watampone dengan 
kecamatan lain di sekitar Kabupaten Bone yang berbentuk patung Songkok Recca’ 
yang cukup besar. Padahal jika ditilik, di Kabupaten Bone yang terkenal tidak hanya 
Songkok Recca’, melainkan ada juga sejarah budaya lain seperti Arung Palakka, 
Tanah Bangkala’e, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, peneliti akan meneliti bagaimana makna dari Songkok Recca’ 
sebagai identitas budaya serta persepsi masyarakat Kabupaten Bone memandang 
Songkok Recca’ dan mengapa sampai Songkok Recca’ dapat menjadi karakteristik 
utama dan ciri khas dari Kabupaten Bone.   
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari penyalahartian dalam memaknai judul, maka peneliti 
terlebih dahulu memfokuskan penelitian ini yakni, makna Songkok Recca’ sebagai 
identitas budaya Kabupaten Bone. 
Di mana Songkok  Recca’ merupakan salah satu unsur kearifan lokal yang 
berupa penutup kepala bagi kaum laki-laki dengan warna dan bahan yang khas dan 
biasanya  digunakan oleh kalangan bangsawan pada kegiatan-kegiatan  kerajaan  atau  
acara-acara penting lainnya, karena sejarah dan filosofinya, Songkok Recca’ dianggap 
sebagai ciri khas kaum pria-pria Bugis Bone yang kemudian dijadikan karakterisktik 
dari sebuah daerah dan sebagai identitas budaya pada daerah Kabupaten Bone. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian pada judul di atas, maka dapat dideskripsikan 
dengan merujuk pada substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi 
makna Songkok Recca’ sebagai Identitas Budaya Kabupaten Bone. Maka peneliti 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
Konsep mengenai makna tidak hanya terbatas dalam lingkup komunikasi.  
Dalam hal ini berarti dapat dikatakan, bahwa studi tentang konsep makna tidak selalu 
mengenai studi tentang komunikasi manusia, karena makna dapat berada dengan atau 
tanpa adanya komunikasi. Hanya saja, ketika ada komunikasi, maka disitu juga ada 
makna. Jadi, makna tidak selalu khas dengan komunikasi manusia, akan tetapi ia 
terkandung dalam proses komunikasi. Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup 
lebih daripada sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. Tetapi 
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selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang secara bersama 
dimiliki oleh para komunikator. Dalam penelitian ini, pemaknaan digunakan 
masyarakat Kabupaten Bone untuk menafsirkan atau menginterpretasikan makna dari 
Songkok Recca’ yang kemudian dijadikan sebagai identitas budaya pada Kabupaten 
Bone.  
Songkok Recca’ atau Songkok to Bone adalah sebutan untuk kopiah/topi/peci 
yang sering dikenakan oleh pria-pria suku Bugis yang sarat akan makna dan filsafah 
sejarah kedaerahan di dalamnya terkhusus pada Kabupaten Bone sendiri yang 
kemudian dijadikan sebagai identitas budaya khas dari Kabupaten Bone.  
Komunikasi budaya. Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan 
antara satu dengan lainnya, baik itu secara individu maupun antara kelompok. 
Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lambang-lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam 
komunikasi antar manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-
kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.5 Kata budaya dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pikiran, akal budi atau adat-istiadat. Secara tata 
bahasa, pengertian kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang cenderung 
menunjuk pada pola pikir manusia. Kebudayaan sendiri diartikan sebagai segala hal 
yang berkaitan dengan akal atau pikiran manusia, sehingga dapat menunjuk pada pola 
pikir, perilaku serta karya fisik sekelompok manusia.  
 
 
                                                             
5Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. XII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 46. 
8 
 
Komunikasi dan budaya secara timbal balik saling berpengaruh satu sama 
lain. Budaya dimana secara individu-individu disosialisasikan, akan berpengaruh 
terhadap cara mereka dalam bekomunikasi dan cara bagaimana individu-individu itu 
berkomunikasi, dapat mengubah budaya yang mereka miliki dari waktu ke waktu. 
Analisis semiotika. Pengertian semiotika secara terminologis adalah ilmu 
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 
kebudayaan sebagai tanda. Menurut Eco, semiotik sebagai “ilmu tanda” (sign) dan 
segala yang berhubungan dengannya cara berfungsinya, hubungannya dengan kata-
kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya. 
Seluruh aktifitas manusia dalam keseharian selalu diliputi berbagai kejadian-kejadian 
yang secara langsung atau tidak langsung, disadari atau tak-sadar, memiliki potensi 
makna yang terkadang luas nilainya jika dipandang dari sudut-sudut yang dapat 
mengembangkan suatu objek pada kaitan-kaitan yang mengindikasikan suatu pesan 
atau tanda tertentu. Jika diartikan melalui suatu penjelasan maka akan dapat diterima 
oleh orang lain yang menyepakati.6 
Masyarakat Kabupaten Bone adalah orang-orang yang hidup bersama dalam 
suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu untuk melakukan komunikasi dan 
menghasilkan atau menciptakan keakraban antar sesama. Dalam hal ini, masyarakat 
Kabupaten Bone yang bertempat tinggal dan menetap dalam wilayah tersebut, baik 
itu berada pada pusat Kota Watampone maupun yang berada di luar Kota Watampone 
atau daerah kecamatan. 
 
                                                             
6Eco, Semiotika; Wacana, Kebijakan, Redaksional, dan Analisis Korelasional (Koransind: 
Jakarata, 2014), h. 12. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan bahwa yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Songkok Recca’ sebagai Identitas Budaya 
Kabupaten Bone”.  
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Apa makna Songkok Recca’ sebagai identitas budaya Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat Kabupaten Bone terhadap makna Songkok 
Recca’ sebagai identitas budaya? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini berjudul “Songkok Recca’ sebagai Identitas Budaya Kabupaten 
Bone”. Pada penelitian ini, peneliti memperoleh sumber dari berbagai data-data 
tertulis, baik itu buku atau jurnal yang peneliti gunakan. Kepustakaan ini dilakukan 
dengan menelaah, mengkaji dan mengimplementasikan sumber yang berkaitan 
dengan peneliti. Selain dari sumber buku atau jurnal yang peneliti gunakan sebagai 
bahan referensi, penelitian ini juga merujuk pada penelitian terdahulu untuk dijadikan 
sebagai literatur dalam penelitian ini. 
Skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap ‘Songkok Recca’ di Desa 
Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone”, Andi Riswangga Ashari seorang 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang telah meneliti pada tahun 2017.7 Pada penelitian tersebut peneliti menerapkan 
                                                             
7Andi Riswangga Ashari, “Persepsi Masyarakat terhadap’Songkok Recca’ di Desa Paccing 
Kecamatan Awangpone kabupaten Bone (Studi Fenomenologi)”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2017) 
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metode penelitian kualitatif menggunakan studi fenomenologi yang berarti memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Selain itu, objek dalam 
penelitian juga sama yakni mengenai “Songkok Recca”, walaupun pada penelitian 
yang akan dilakukan ini lebih merujuk kepada makna dari “Songkok Recca” sebagai 
identitas budaya. Fokus permasalahan yang diajukan tentang persepsi masyarakat di 
Desa Paccing mengenai pergeseran nilai pada penggunaan “Songkok Recca” di 
daerah tersebut. Teori fenomenologi dalam penelitian ini digunakan untuk 
menginterpretasikan pengalaman para pembuat maupun pengguna Songkok Recca 
secara objektif dan mendalam sehingga sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
tanpa mengikutkan sudut pandang dari peneliti.  
Hasil penelitiannya menjabarkan mengenai pergeseran nilai pada penggunaan 
“Songkok Recca” di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
Sedangkan, dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti lebih memfokuskan 
kepada makna Songkok Recca’ sebagai identitas budaya dan bagaimana persepsi 
masyarakat Kabupaten Bone memandang hal tersebut.  
Skripsi Dian Mardyana Alam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada tahun 2019 dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Fenomena Haji 
Bawakaraeng”8. Penelitian tersebut membahas mengenai fenomena Haji 
Bawakaraeng yang terjadi di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan pada khususnya 
yakni sebuah aliran kepercayaan dimana masyarakat menganggap bahwa jika mereka 
naik ke Gunung Bawakaraeng saat Idul Adha maka terlaksanalah rukun Islam kelima 
yaitu, haji. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
                                                             
8Dian Mardyana Alam, “Persepsi Masyarakat terhadap Fenomena Haji Bawakaraeng”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2019) 
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pendekatan fenomenologi yang kemudian sama dengan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini yakni pada fokus penelitian 
yang mana penelitian ini membahas mengenai bagaimana persepsi masyarakat 
Kabupaten Bone terhadap makna Songkok Recca’ sebagai identitas kebudayaan. 
Skripsi Rezky Pebrianty Putri di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada tahun 2017 dengan judul “Persepsi Masyarakat tentang Transformasi Sistem 
Karaeng di Jeneponto (Studi Fenomenologi)”9.  
Penelitian tersebut membahas mengenai persepsi masyarakat terhadap 
transformasi sistem Karaeng di desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto, yang dimana Karaeng adalah sebutan jabatan pemerintahan pada masa 
“Kekaraengan” di bumi Turatea. Gelar Karaeng melengkapi nama seorang 
bangsawan dan memiliki makna tersendiri yang melekat di mata masyarakat daerah 
Jeneponto.  
Bagi masyarakat yang menyandang gelar tersebut berarti dia adalah seorang 
bangsawan yang mencerminkan budi pekerti yang luhur dan ketaatan dalam 
beribadah. Sebagian besar masyarakat mempercayainya untuk kemudian 
diamanahkan menjadi seorang pemimpin.  
Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi dimana deskriptif kualitatif sebagai metode dalam penelitian dan 
kemudian sama dengan apa yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini yakni pada fokus penelitiannya. Pada penelitian ini 
                                                             
9Rezky Pebrianty Putri, “Persepsi Masyarakat tentang Transformasi Sistem Karaeng di 




membahas mengenai bagaimana tanggapan masyarakat Kabupaten Bone terhadap 
makna Songkok Recca’ sebagai identitas budaya. Namun, pada penelitian tersebut 
membahas mengenai persepsi masyarakat terhadap transformasi sistem Karaeng di 
Jeneponto. 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu yang Relevan  
 
  Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian No. 
Nama Judul Penelitian Penelitian Penelitian 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat ditetapkan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Untuk menjelaskan makna Songkok Recca’ sebagai identitas budaya Kabupaten 
Bone.  
b. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat Kabupaten Bone terhadap makna 
Songkok Recca’ sebagai identitas budaya. 
 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
Kegunaan ini diharapkan agar dapat memberikan referensi masukan ilmu 
pengetahuan tentang bagaimana masyarakat menginterpretasikan kebudayaan lokal 
sebagai identitas kebudayaan. Dan keterkaitan antara kebudayaan lokal tersebut 




b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana bentuk kebudayaan 
yang dikembangkan dalam sebagai karakteristik daerah dan interpretasi masyarakat 





A. Komunikasi dan Budaya 
1. Komunikasi 
Komunikasi merupakan sebuah proses interaksi, dilihat dari sudut pandang 
biologi komunikasi dari eksperimentasi adalah kecenderungan bertindak dengan 
upaya individu yang terlibat secara aktif dalam aspek kehidupan manusia.1 
 
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan 
lainnya baik secara individu maupun antar kelompok. Komunikasi pada 
dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi antar 
manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-
angka, atau tanda-tanda lainnya.2 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan interaksi dengan 
manusia lain untuk melangsungkan kehidupan. Ketika berinteraksi satu sama lain, 
dibutuhkan komunikasi sebagai alat dalam proses pelaksanannya yang tentunya dapat 
dipahami oleh kedua pelaku komunikasi, yaitu komunikan dan komunikator. Maka 
dari itu, disadari atau tidak komunikasi telah menjadi salah satu kebutuhan urgen bagi 
manusia untuk terus bersosialisasi dan beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
Menurut Ruben dan Stewart, komunikasi merupakan sesuatu yang sangat 
esensial bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat. Komunikasi 
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merupakan jembatan atau garis yang menghubungkan manusia dengan dunia, 
bagaimana manusia menciptakan kesan tentang dan kepada dunia.  
Komunikasi sebagai alat manusia untuk mengekspresikan diri dan 
mempengaruhi orang lain. Oleh sebab itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka 
dia tidak dapat menciptakan dan memelihara relasi dengan sesama, kelompok, 
organisasi, dan masyarakat, komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan 
semua kebutuhan dengan dan bersama orang lain3. 
Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia, bisa dipastikan akan 
“tersesat”, karena ia tidak berkesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungan 
sosial. Komunikasilah yang memungkinkan individu membangun suatu kerangka 
rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apa pun 
yang ia hadapi.4 
2. Budaya 
Komunikasi dan budaya memiliki keterkaitan yang kuat satu sama lain. 
Keduanya memiliki hubungan timbal-balik. Budaya mempengaruhi komunikasi 
begitu pula sebaliknya komunikasi mempengaruhi kebudayaan. Budaya merupakan 
hasil bentukan dari komunikasi. Latar belakang budaya yang berbeda-beda akan 
mempengaruhi cara dan praktek komunikasi dari seorang individu. Pengaruh tersebut 
timbul melalui interpretasi pemaknaan suatu realitas. 
 
 
                                                             
3Allo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), h. 35.  
4Zikri Fachrul Nurhadi, Teori Komunikasi Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2017), h. 3. 
17 
 
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cipta karsa, 
dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta “budhayah” 
yaitu bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa 
Inggris, kata budaya berasal dari kata “culture”, dalam bahasa Belanda 
diistilahkan dengan kata “kultuur”, dalam bahasa Latin, berasal dari kata 
“colera”. Colera berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, 
mengembangkan tanah (bertani).5 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk 
dari berbagai unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Ketika seseorang berusaha 
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan 
perbedaan-perbedaannya, hal ini membuktikan bahwa budaya itu dapat dipelajari.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya memiliki arti pikiran, akal 
budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar 
diubah.6 
Dengan demikian, budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu bersifat abstrak. Hampir 
setiap komunitas masyarakat manusia yang ada dan yang pernah ada dalam 
kehidupan ini, menerima warisan kebudayaan dari leluhur mereka. Warisan 
kebudayaan itu adalah berupa gagasan, ide atau nilai-nilai luhur dan benda-benda 
budaya. Warisan kebudayaan ini boleh jadi sebuah kecenderungan alamiah dari 
                                                             
5Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Cet. III; Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 
h.27-28. 
6Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi ke-3 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 169. 
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kehidupan manusia untuk terus-menerus melanggengkan nilai-nilai dan fakta-fakta 
kebenaran yang ada.7 
3. Komunikasi Antarbudaya 
Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa komunikasi antarbudaya adalah proses penyampaian pesan, 
informasi, gagasan atau perasaan antara orang-orang yang berbeda latar belakang 
budayanya, seperti halnya antar suku bangsa, nilai, kepercayaan, adat istiadat, bahasa, 
ras, pendidikan, maupun antar kelas sosial yang memiliki perbedaan latar belakang 
budayanya.  
Komunikasi dan budaya tidak dapat dipisahkan. Budaya tidak hanya 
menentukan siapa berbicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana komunikasi itu 
berlangsung. Tetapi, budaya juga turut serta dalam proses seseorang menentukan 
pesan yang ingin disampaikan, makna yang dia miliki, dan kondisi untuk mengirim 
menerima, dan menafsirkan pesan tersebut, sehingga budaya dapat mempengaruhi 
cara seseorang dalam berkomunikasi.8 
Komunikasi antarbudaya terjadi apabila pengirim pesan (komunikator) 
merupakan anggota dari suatu budaya dan penerima pesan (komunikan) adalah 
anggota dari suatu budaya lain yang berbeda. Komunikasi antarbudaya penting 
dilakukan. Beberapa faktor yang menyebabkan komunikasi antarbudaya penting 
                                                             
7Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: 
Pustakan Dewan Sulawesi, 2004), h. 1. 
8Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya: Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2011),  h. 20. 
19 
 
untuk dilakukakan, diantaranya adalah mobilitas (perpindahan), pola imigrasi, saling 
ketergantungan ekonomi, teknologi komunikasi, dan stabilitas politik.9 
B. Pengertian Makna 
Menurut Kempson, ada tiga hal yang coba dijelaskan oleh para filsuf dan 
linguis sehubungan dengan usaha mejelaskan istilah makna. Ketiga hal tersebut yaitu, 
(1) menjelaskan makna kata secara alamiah, (2) mendeskripsikan kalimat secara 
alamiah, dan (3) menjelaskan makna dalam proses komunikasi.10 Jadi, menurutnya 
untuk menjelaskan istilah makna harus dilihat dari segi kata, kalimat dan apa yang 
dibutuhkan pembicara untuk berkomunikasi. 
Sedangkan menurut Brodbeck,11 makna terbagi kedalam tiga macam, yaitu 
makna inferensial, makna significance dan makna intensional. Makna yang pertama, 
makna inferensial adalah makna satu kata (lambang) adalah objek, pikiran, gagasan 
dan konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. Makna yang kedua menunjukkan arti 
(significance) suatu istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain. 
Sedangkan makna yang ketiga adalah makna intensional, yaitu makna yang dimaksud 
oleh seseorang pemakai lambang. Harimurti Kridalaksana menyebutnya sebagai 
makna yang menekankan maksud pembicara menyebutnya sebagai makna yang 
menekankan maksud pembicara.12 
 
                                                             
9Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya: Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2011),  h. 25. 
10Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 29.  
11Alex Sobur, Simiotika Komunikasi (Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
h.256.  
12Alex Sobur, Simiotika Komunikasi, h. 262. 
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1. Makna Denotatif dan Makna Konotatif 
Makna denotatif suatu kata adalah makna yang biasa kita temukan dalam 
kamus. Sebagai contoh, di dalam kamus, kata mawar berarti ‘sejenis bunga’. Makna 
konotatif ialah makna denotatif ditambah segala gambaran, ingatan dan perasaan 
yang ditimbulkan oleh kata mawar itu. Kata konotasi itu sendiri berasal dari bahasa 
Latin coonotare, “menjadi tanda” dan mengarah kepada makna-makna kultural yang 
terpisah/berbeda dengan kata. 
Menurut Lyons, denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat 
pertama pada sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam 
ujaran. Sedangkan DeVito menjelaskan bahwa, jika denotasi sebuah kata adalah 
definisi objek kata tersebut, maka konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau 
emosionalnya.13 Makna denotatif itu sendiri disebut juga dengan beberapa istilah lain 
seperti, makna denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makna ideasional, 
makna referensial atau makna proposisional.  
Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif, atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna dimana 
stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian 
terjadi karena pebicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-tidak 
senang dan sebagainya pada pendengar. Di pihak lain, kata yang dipilih itu 
memperlihatkan bahwa pebicaranya juga memendap perasaan yang sama. 
 
                                                             
13Alex Sobur, Simiotika Komunikasi, h. 263. 
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Pada dasarnya, konotasi timbul disebabkan masalah hubungan sosial atau 
hubungan interpersonal, yang mempertalikan kita dengan orang lain. Karena itu, 
bahasa manusia tidak sekedar menyangkut masalah makna denotatif atau ideasional 
dan sekedar menjadi alat untuk menyampaikan informasi. Namun, juga ada konotasi- 
konotasi makna yang terkandung di dalamnya. 
2. Teori-Teori Makna 
Beberapa teori atau konsep makna menurut Wendell Johnsosn14 yang 
menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antarmanusia antara lain: 
a. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata melainkan 
pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang ingin 
kita komunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara sempurna dan lengkap untuk 
menggambarkan makna yang dimaksudkan. 
b. Makna berubah. Kata-kata relatif statis. Tapi makna dari kata-kata itu terus 
berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari makna. 
c. Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi mengacu pada 
dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan 
dunia atau lingkungan eksternal. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah 
makna. Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah 
masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan berlebihan tanpa 
mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. 
d. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah atau dalam suatu 
bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, kebanyakan kata 
mempunyai banyak makna. 
                                                             





C. Analisis Semiotika 
Pengertian semiotika secara terminologis adalah ilmu yang mempelajari 
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Menurut Eco, semiotik sebagai “ilmu tanda” (sign) dan segala yang berhubungan 
dengannya cara berfungsinya, hubungannya dengan kata-kata lain, pengirimannya, 
dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya. Seluruh aktifitas manusia 
dalam keseharian selalu diliputi berbagai kejadian-kejadian yang secara langsung atau 
tidak langsung, disadari atau tak-sadar, memiliki potensi makna yang terkadang luas 
nilainya jika dipandang dari sudut-sudut yang dapat mengembangkan suatu objek 
pada kaitan-kaitan yang mengindikasikan suatu pesan atau tanda tertentu. Jika 
diartikan melalui suatu penjelasan maka akan dapat diterima oleh orang lain yang 
menyepakati.15 
Semiotika, yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda (the 
study of signs), pada dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem 
apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda- 
tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna.16  
Lebih spesifik lagi jika sebuah studi atas kode-kode tertentu memiliki kaitan 
dengan kehidupan kita, bahkan sangat fundamental jika ada kesalahan artikulasi atas 
kode-kode tersebut. Pemicu awal terciptanya suatu hukum bisa berawal dari kode- 
kode sebuah tanda yang telah disepakati dan menjadi kebudayaan menyeluruh. Kita 
dapat melihat tentang bagaimana tanda-tanda tertentu berbeda makna dari orang- 
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orang yang terbagi dalam berbagai aspek seperti, geografis, demografis, suku dan 
budaya. Sehingga bagi Ferdinand de Saussure menuturkan bahwa semiologi adalah 
sebuah ilmu umum tentang tanda, “suatu ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda 
di dalam masyarakat”. Tanda-tanda dalam masyarakat yang telah disepakati 
sebenarnya hasil dari pemikiran logika seperti yang diungkapkan oleh Charles S. 
Pierce bahwa semiotika tidak lain dari pada sebuah nama lain bagi logika, yakni 
“doktrin formal tentang tanda-tanda”. 
Penggunaan kata doktrin disini adalah wujud dari kesepakatan generasi ke 
generasi contohnya tentang tanda alam, “jika mendung maka itu tanda akan segera 
turun hujan”. Walaupun terkadang hujan tanpa mendung-pun sering terjadi, dan 
mendung tanpa hujan pun ada. Namun, ada makna yang terkandung di dalam tentang 
artikulasi bagi sebagian orang atau kelompok tentang tanda “mendung”. Dalam ilmu 
fisika kita mengetahui sebab apa sehingga turun hujan akan mengartikan sebagai 
proses menguapnya kandungan air yang ditampung sehingga langit mendung dan 
menurunkan hujan. Akan tetapi, bagi kelompok lain tanpa melakukan sebuah analisis 
akademis seperti itu pun mengisyaratkan bahwa langit mendung pertanda akan turun 
hujan. Tanda langit mendung menjadi acuan yang disepakati baik secara doktrinisasi 
ataupun secara historis masyarakat yang mengalami itu berkali-kali dan dapat 
mengartikan “hujan akan segera turun” atau disebut juga dengan “bahasa alam”.17 
Sedangkan menurut John A. Walker semiotika adalah “ilmu yang mengkaji 
tentang tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial.36 Definisi tersebut menjelaskan 
relasi yang tidak dapat dipisahkan antara sistem tanda dan penerapannya di dalam 
                                                             





masyarakat. Oleh karena tanda itu selalu ditempa di dalam kehidupan sosial dan 
budaya, maka jelas keberadaan semiotika sangat sentral di dalam studi kebudayaan 
(cultural studies). Tanda tidak berada di ruang kosong, tetapi hanya bisa eksis bila  
ada komunitas bahasa yang menggunakannya. Budaya, dalam hal ini, dapat dilihat 
sebagai bangunan yang dibangun oleh kombinasi tanda-tanda, berdasarkan aturan 
tertentu (code), untuk menghasilkan makna. 
Tanda di dalam fenomena kebudayaan mempunyai cakupan yang sangat luas, 
di mana selama unsur-unsur kebudayaan mengandung di dalam dirinya makna 
tertentu, maka ia adalah sebuah tanda, dan dapat menjadi objek kajian semiotik. 
Apakah itu pola tingkah laku seseorang, pola pergaulan, penggunaan tubuh, 
pengorganisasian ruang, pengaturan makanan, cara berpakaian, pola berbelanja, hasil 
ekspresi seni, cara berkendaraan, bentuk permainan dan objek-objek produksi, 
semuanya dianggap sebagai tanda dan produk bahasa.18 
Menurut John A. Walker, arti tanda lebih plural, karena mengisyaratkan 
tentang respon dari indra seseorang yang ditimpa stimulus apapun bisa berarti sebuah 
tanda. Bahkan hal terkecilpun memiliki potensi besar berupa makna.Namun, 
keragaman makna di sini berlaku ketika adanya sebuah komunitas bahasa yang 
menyetujui tentang berbagai tanda yang disepakati dan mempunyai legitimasi aturan- 
aturan tentang pemaknaan tersebut. Begitu juga sebaliknya ada kekuatan personal 
orang yang mampu memaknai berbagai tanda, akan tetapi orang lain tidak mampu 
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bahkan tidak menyetujui akan makna dari perseorangan tersebut, itu tidak berlaku 
dalam sebuah analisa dan tidak bisa diwujudkan dalam kehidupan luas.19 
Maka dari itu sebuah tanda tertentu yang dapat memberikan makna harus 
diteliti dan dibuktikan dalam sebuah praktek meskipun artikulasi itu tidak nampak 
atau tidak riil wujudnya. Dari interpreter ke interpreter selanjutnya harus jelas dalam 
memaknai, sehingga dengan sendirinya makna-makna yang akan membudaya secara 
automatic menyatu dalam sebuah wadah budaya dan disepakati. Contohnya adalah 
kultur barat yang dahulu merayap menggunduli budaya luhur dan saat ini 
menggunduli dirinya sendiri dan idealisme budaya Indonesia digantikan dengan 
budaya Kapitalisme. Tanpa terasa luka itu bertambah parah menggerogoti 
kesejahteraan rakyat hidup dengan layak. Ini semua berawal dari tanda yang 
dimaknai dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang pada akhirnya 
menjadi budaya baru yang memiliki arti tersendiri bagi masyarakat Indonesia yang 
disebut modern. Cara-cara berpakaian, konsumerisme, cara berpikir liberal tak 
bermoral, dan lain sebagainya bisa dinamakan tanda-tanda budaya barat yang 
dimaknai modern oleh masyarakat Indonesia. 
Bahasa, dalam perspektif semiotika, hanyalah salah satu sistem tanda-tanda 
(system of signs). Dalam wujudnya sebagai suatu sistem, pertama-tama, bahasa 
adalah sebuah institusi sosial otonom, yang keberadaannya terlepas dari individu- 
individu pemakainya. Bahasa merupakan seperangkat konvensi sistematis, produk 
dari kontrak kolektif, yang bersifat memaksa.Sausseremenyebutnya sebagai lengue. 
Kedua, bahasa tersusun dari tanda-tanda, yakni entitas fisik, yang di dalam bahasa 
                                                             





lisan berupa citra-bunyi (sound image), yang berelasi dengan konsep tertentu. 
Selanjutnya, Saussere menamakan entitas material-sensoris ini sebagai penanda 
(signifier atau signifiant) dan konsep yang berkait dengannya sebagai petanda 
(signified atau signifie). Masih menurut Saussure, tanda-tanda, khususnya tanda-tanda 
kebahasaan, setidak-tidaknya memiliki dua buah karakteristik primordial, yakni 
bersifat linear dan arbitrer.20  
Karakteristik pertama, linearitas penanda (linear nature of the signifier), 
berkaitan dengan dimensi kewaktuannya. Penanda-penanda kebahasaan harus 
diproduksi secara beruntun, satu demi satu, tidak mungkin secara sekaligus atau 
simultan. Artinya, penanda tersebut bersifat linier karena “pendengaran penanda 
memiliki perintah mereka hanya dimensi waktu”. Ini merupakan sejengkal dan 
rentang yang dapat diukur dalam dimensi tunggal yaitu waktu. 
Karakteristik kedua, kearbitreran tanda (the arbitrary nature of the signs), 
bersangkutan dengan relasi di antara penanda dan petanda yang “semena-mena” atau 
“tanpa alasan”—tak bermotivasi (unmotivated). Relasi diantara penanda dan petanda 
adalah semata-mata berdasarkan konvensi. Selanjutnya Seassure di kesempatan yang 
lain mengatakan bahwa bahasa lisan mencakup komunikasi konsep melalui suara- 
gambar dari pembicara ke pendengar. Bahasa adalah produk komunikasi pembicara 
dari tanda-tanda untuk pendengar. Tanda linguistik adalah kombinasi dari konsep dan 
suara-gambar. Konsepnya adalah apa yang ditandakan dan suara-gambar penanda. 
Kombinasi signifier dan signified adalah sewenang-wenang, yaitu, suara apapun citra 
dibayangkan dapat digunakan untuk menandakan sebuah konsep tertentu. Namun, 
                                                             





terkadang ada perubahan-perubahan dalam hubungan signifier dan signified dan 
perubahan tanda-tanda linguistik berasal dari perubahan kegiatan sosial21 
Tanda-tanda arbitrer disebut secara khusus oleh Pierce, sebagai simbol 
(symbol). Oleh karena itu, dalam terminologi Pierce, bahasa dapat dikatakan juga 
sebagai sistem simbol lantaran tanda-tanda yang membentuknya bersifat arbitrer dan 
konvensional. Misalnya, Hewan yang menggonggong dikatakan anjing oleh orang 
Indonesia dan dog oleh Inggris. Masing-masing bangsa itu sungguh “semena-mena” 
dalam menamakan hewan yang menggonggong tadi. 
Di dalam tatanan budaya itu, bermacam area kehidupan sosial terlihat 
dipetakan ke dalam wilayah diskursif, wilayah itu secara hierarkis terorganisasi 
menjadi pemaknaan-pemaknaan yang dominan atau yang disukai. Karena tatanan 
budaya itu tidak tunggal dan bukannya tidak dipersoalkan, maka pemaknaan yang 
disukai menjadi bisa dijamin. Tapi karena tatanan itu dominan, maka tatanan itu 
pastilah mendukung suatu keseimbangan probabilitas, sebab tatanan itu 
menguntungkan bagi beberapa pembacaan-pembacaan yang bersifat pribadi varian. 
Seperti contoh di atas jika kata anjing disepakati oleh masyarakat internasional untuk 
menamakan hewan menggonggong, maka akan kesulitan bagi mereka yang sulit 
mengucapkan kata anjing. Jadi ada kesewenang-wenangan dalam memaknai dan 
menamai tanda gonggong itu dimiliki oleh anjing bagi orang Indonesia, begitu juga di 
seluruh dunia yang tidak sama menamai hewan menggonggong. Tetapi “perspektif 
selektif” hampir tidak pernah secara seselektif, seacak, dan sepribadi apa yang 
dikatakan oleh konsepnya. 
                                                             





Namun, dalam masalah peristilahan ini pula kemudian timbul kesengkarutan 
karena Saussure dan Pierce ternyata menggunakan satu istilah yang sama untuk 
menunjuk kepada konsep yang sama sekali bertolak-belakang. Menurut terminologi 
Pierce, simbol adalah tanda arbitrer, sementara Saussure sebaliknya, dan mengatakan 
bahwa simbol adalah tanda-tanda yang tidak sepenuhnya arbitrer. Kerancuan ini 
dapat menjadi pelajaran bagi siapa saja yang belajar semiotika agar senantiasa 
waspada dan tidak sembrono dengan terminologi dan konsep-konsep karena nyaris 
setiap pemikir dan “selebriti” semiotika menggunakan istilah yang sama atau hampir 
sama, namun pengertiannya bisa berbeda sama sekali. Akan tetapi terlepas dari 
kerancuan konseptual tersebut, boleh dikatakan bahwa hampir sepanjang riwayatnya 
linguistik dan semiotika terlampau menekankan pada konvensionalitas atau 
kearbitreran tanda sehingga kerap mengabaikan karakteristik tanda yang sebaliknya 
seolah-olah bahasa tidak mungkin berkarakteristik ikonitas menurut Saussure yang 
menurut Pierce menaruh perhatiannya terhadap masalah ikonitas. 
Begitu peliknya masalah yang dihadapi dalam artikulasi serat memaknai 
tanda-tanda menurut Saussure dan Pierce. Meskipun keduanya hidup bersamaan di 
zamannya, namun mereka tidak pernah saling kenal dan bertemu. Akan tetapi para 
murid-muridnya mencoba merangkum apa yang dimaksudkan oleh Saussure dengan 
linguistik dan Pierce mengatakan dengan nama lain dari semiotika adalah Logika atau 
permainan logika. Perkembangan yang semakin menunjukkan eksistensi tentang 
semiotika berkaitan dengan pemaknaan tanda. Kami akan mencoba menjelaskan apa 






Bagi Pierce, ikon termasuk dalam tipologi tanda pada trikotomi kedua. Ikon 
merupakan sebutan bagi tanda yang non-arbitrer (bermotivasi). Menurut Pierce, Ikon 
adalah hubungan antara tanda dan objeknya atau acuan yang bersifat kemiripan.22 Dia 
menyatakan bahwa ikon adalah tanda yang memiliki kemiripan/similaritas dengan 
objeknya.23 Ikon, jika ia berupa hubungan kemiripan.24 
Ikon merupakan tanda yang didasarkan oleh adanya similaritas (similarity) 
atau “keserupaan” (resemblance) di antara kedua kolerat tersebut. Jenis tanda yang 
didasari resemblance  itu  adalah  tanda  ikonis  dan  gejalanya  dapat  disebut  
sebagai ikonisitas. 
Ikonisitas merupakan salah satu gejala yang tidak kurang penting di dalam 
semiotika. Padahal, berbagai tanda ikonis berserakan di sekitar kita dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya: gambar wajah Dian Sastro tersenyum manja dengan bibir 
merah basah merekah sedikit terbuka dalam bungkus sabun, wajah Hitler pada kaos 
kita, atau gambar group band Peterpan dalam poster (ketiganya adalah ikon Images). 
Betapa terpolusinya kehidupan kita dengan tanda ikonis, tetapi kadang tidak 
terpikirkan. 
Di dalam bahasa, kita menemukan kata onomatope sebagai tanda ikonis, 
misalnya kata ku ku ru yuk yang mengacu pada objek suara yang diacunya, yaitu 
Ayam Jago. Selain itu, kata dangdut yang juga mengacu pada objek suara yang 
diacunya. 
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Suatu tanda atau representamen, merupakan sesuatu yang menggantikan 
sesuatu bagi seseorang dalam beberapa hal atau kapasitas. Ia tertuju kepada 
seseorang, artinya di dalam benak orang itu tercipta suatu tanda lain yang ekuivalen, 
atau mungkin suatu tanda yang lebih terkembang. Tanda yang tercipta itu saya sebut 
sebagai interpretan dari tanda yang pertama. Tanda yang menggantikan sesuatu,  
yaitu objeknya, tidak dalam segala hal, melainkan dalam rujukannya pada sejumput 
gagasan, yang kadang saya sebut sebagai latar dari representamen.25 
Pierce, menyusun tipe ikon secara triparit. Yang mana karakteritik arbitrer dan 
konvesional itu hanya terdapat pada salah satu sub-tipe tanda yang dinamakannya 
sebagai simbol. Tipe-tipe ikon itu misalnya, ikon image, ikon diagram, dan ikon 
metaforis. Ikon metafora (metaphor) merupakan suatu meta-tanda (metasign) yang 
ikonisitasnya berdasarkan pada kemiripan atau similaritas di antara objek-objek dari 
dua tanda simbolis. Biasanya berupa hubungan similaritas relasi abstrak seperti 
kemiripan sifat. 
D. Teori Pesepsi 
Komunikasi yang efektif tidak hanya merangkai kata saja namun lebih dari 
itu, yaitu perlu dipertimbangkan bagaimana sebuah pesan akan dipersepsikan. Teori 
persepsi menyatakan bahwa proses penginterpretasian pesan sangat kompleks dan 
tujuan-tujuan komunikator ini sulit untuk dicapai. 
Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, kita 
tidak akan mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menemukan kita 
memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat 
                                                             





kesamaan persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka 
berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya, semakin cenderung membentuk 
kelompok budaya atau kelompok identitas. 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah sebuah proses yang kompleks dimana individu memilih, 
mengatur, dan menafsirkan rangsangan sensoris menjadi gambaran yang bermakna 
dan koheren dengan dunia sekelilingnya. Menurut Lindsay dan Norman, persepsi 
adalah proses dimana organisme menginterpretasi dan mengorganisir sensasi untuk 
menghasilkan pengalaman yang berarti tentang dunia.  
Pertama, suatu tindakan persepsi mensyaratkan kehadiran objek eksternal 
untuk dapat ditangkap oleh indera kita. Dalam hal perspektif terhadap diri pribadi, 
kehadirannya sebagai objek eksternal mungkin kurang nyata tetapi keberadaannya 
jelas dapat kita rasakan. Kedua, adanya informasi untuk diinterpretasikan. Informasi 
yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang diperoleh melalui sensasi atau 
indera yang kita miliki. Karakteristik ketiga menyangkut sifat representatif dari 
penginderaan. Maksudnya, kita dapat mengartikan makna suatu objek secara 
langsung, karena kita sebenarnya hanya mengartikan makna dari informasi yang kita 
anggap mewakili objek tersebut. Oleh karenanya, persepsi tidak lebih dari 
pengetahuan mengenai apa yang tampak sebagai realitas bagi diri kita. jadi, sebaiknya 
kita tidak kelewat yakin dengan pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi. 
ironisnya pengetahuan yang biasanya paling kita yakini adalah pengetahuan yang 
diperoleh melalui persepsi kita. Realitas yang kita persepsikan sering kali adalah yang 





mengapa  komunikasi antarpribadi dan hubungan antara manusia sangat sulit 
“dipahami meskipun sangat mudah diketahui”.26 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah 
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).27 
Seperti halnya sensasi, persepsi juga ditentukan oleh faktor personal dan 
faktor situasional. Krech David dan Richard S. Crutchfield menyebutkan faktor 
fungsional dan faktor struktural.  
a. Faktor fungsional 
Faktor fungsional adalah faktor-faktor yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu, dan kerangka acuan seseorang yang semuanya merupakan 
faktor personal. Faktor-faktor fungsional yang memengaruhi persepsi disebut sebagai 
kerangka rujukan. Kerangka rujukan memengaruhi bagaimana orang memberikan 
makna pada pesan yang diterimanya. Menurut Mc David dan Harari, para psikolog 
menganggap konsep kerangka  rujukan sangat berguna untuk menganalisis 
interpretasi perseptual dari peristiwa yang dialami.28 
b. Faktor struktural  
Menurut teori Gestalt, apabila kita mempersepsi sesuatu, kita mempersepsinya 
sebagai suatu keseluruhan. Pada persepsi sosial, pengelompokan yang terjadi tidak 
murni struktural sebab sesuatu yang dianggap sama atau berdekatan oleh seorang 
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individu tidaklah dianggap sama atau, berdekatan oleh individu yang lain. 
Kebudayaan juga berperan dalam melihat kesamaan.29 
Faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
1) Faktor eksternal  
Faktor eksternal penarik perhatian, seperti gerakan, intensitas stimuli, 
kebaruan (novelty), dan pengulangan. Perhatian yaitu proses mental ketika stimuli 
atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
melemah. Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan 
personal. Faktor situasional disebut juga sebagai determinan perhatian yang bersifat 
eksternal atau menarik perhatian (attention  getter). 
2) Faktor internal 
Faktor internal penarik perhatian adalah faktor biologis, yaitu faktor 
kebutuhan biologis pada saat itu dan faktor sosiopsikologis yang meliputi minat, 
kebiasaan, dan sikap.  
2. Sifat-Sifat Persepsi 
Pada dasarnya, letak persepsi adalah pada orang yang mempersepsi, bukan 
pada suatu ungkapan ataupun objek. Persepsi terjadi di dalam benak individu yang 
mempersepsi, bukan di dalam objek dan selalu merupakan pengetahuan tentang 
penampakan. Dalam konteks inilah kita perlu memahami intrapribadi dari 
komunikasi antar pribadi dengan melihat lebih jauh sifat-sifat persepsi.30 
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a. Persepsi adalah pengalaman. Untuk mengartikan makna dari seseorang, objek atau 
peristiwa, kita harus memiliki dasar/basis untuk melakukan interpretasi. Dasar ini 
biasanya kita temukan pada pengalaman masa lalu kita dengan orang, objek atau 
peristiwa tersebut, atau dengan hal-hal yang menyerupainya. Tanpa landasan 
pengalaman sebagai pembadingan tidak mungkin untuk menginterprestasikan 
suatu makna, sebab ini akan membawa kita kepada suatu kebingungan. 
b. Persepsi adalah selektif. Ketika mempersepsikan hanya bagian-bagian tertentu dari 
suatu objek atau orang. Dengan kata lain, kita melakukan seleksi hanya pada 
karakteristik tertentu dari objek-objek persepsi. Dalam hal ini biasanya kita 
mempersepsikan apa yang kita  “inginkan” atas dasar sikap, nilai, dan keyakinan 
yang ada dalam diri kita dan mengabaikan karakteristik yang telah relevan atau 
berlawanan dengan nilai dan keyakinan tersebut.  
c. Persepsi adalah penyimpulan. Proses psikologis dari persepsi mencakup penarikan 
kesimpulan melalui suatu proses induksi secara logis. Interpretasi yang dihasilkan 
melalui persepsi pada dasarnya adalah penyimpulan atas informasi yang tidak 
lengkap. Dengan kata lain, mempersepsikan makna adalah melompat kepada suatu 
kesimpulan yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data yang dapat ditangkap oleh 
panca indra.  
d. Persepsi tidak akurat. Setiap persepsi yang kita lakukan, akan mengandung 
kesalahan dalam kadar tertentu. Hal ini antara lain disebabkan oleh pengaruh 
pengalaman masa lalu selektifitas, dan penyimpulan. Biasanya ketidakakuratan ini 





e. Persepsi adalah evaluatif. Persepsi tidak akan pernah objektif, karena kita 
melakukan interpretasi berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai dan 
keyakinan pribadi yang digunakan untuk memberi makna pada objek persepsi.  
Karena persepsi merupakan proses kognitif psikologis yang ada didalam diri 
kita, maka bersifat subjektif. Persepsi bukan hanya proses intrapribadi tetapi juga 
sesuatu yang sangat pribadi, dan tidak terhindarkannya keterlibatan pribadi dalam 
tindak persepsi menyebabkan persepsi sangat subjektif.  
E. Songkok Recca’ 
Indonesia adalah salah satu negara kesatuan yang di dalamnya dipenuhi 
dengan keanekaragaman budaya. Selain itu negara ini juga memiliki berbagai suku 
bangsa, ras, daerah dan juga kepercayaan agama sertamasih banyak lagi keberagaman 
budaya di negara maritim tersebut.  
Kekayaan budaya yang ada di Indonesia dapat disaksikan langsung, mulai dari 
pakaian/busana adat yang berbeda-beda di setiap daerah. Pakaian adat tersebut 
digunakan dalam kegiatan-kegiatan tertentu dan biasanya juga selalu disandingkan 
dengan penutup kepala sebagai identitas bagi pemakainya. Demikian pula dengan 
provinsi Sulawesi Selatan yang disebut-sebut memiliki cultural diversity atau 
keragaman budaya. 
Songkok atau peci (Bahasa Bugis: “Songko” = “Songkok”) merupakan alat 
penutup kepala yang dijadikan sebagai ciri khas bagi kaum lelaki yang 
melambangkan mahkota kehormatan. Selain mencerminkan kegagahan seorang pria, 





Salah satunya adalah daerah Kabupaten Bone yang terletak di Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Bone memiliki benda adat dan kultur warisan leluhur yang masih 
dijaga eksistensinya sampai saat ini yaitu Songkok Recca’. Masyarakat Kabupaten 
Bone meyakini kharisma pemakai Songkok Recca’ yang menjadi ciri khas sekaligus 
penutup kepala seorang pria ketika sedang mengenakan pakaian adat Bugis, berupa 
jas tutup dan sarung akan terpancar. Bahkan, di Kabupaten Bone, Songkok Recca’ 
bukan hanya menjadi identitas serta penutup kepala bagi kaum pria saja. Namun 
Songkok Recca’ telah menjadi karakteristik dan ikon dari Tanah Bone. 
  Songkok Recca’ atau Songkok Pamiring sering disebut juga Songkok to Bone 
pada awal mula kemunculannya adalah ketika Raja Bone Ke-15, yaitu Arung Palakka 
menyerang Tanah Toraja (Tator) tahun 1683. 31  
Pada saat itu, Tentara Toraja memberikan perlawanan kuat terhadap pasukan 
Arung Palakka  yang alhasil hanya berhasil menduduki beberapa desa di wilayah 
Makale-Rantepao. Salah satu yang menjadi ciri khas dari tentara Kerajaan Bone pada 
masa itu adalah sering memakai sarung yang kemudian diikatkan dipinggang 
(Mabbida atau Mappangare’ Lipa’). Sedangkan, pada saat yang bersamaan prajurit 
Toraja juga memiliki kebiasaan serupa memakai sarung hanya saja caranya saja yang 
berbeda yaitu dengan cara diselempang (Massuleppang Lipa’). Sehingga apabila 
terjadi pertempuran pada malam hari, kedua pasukan antara Bone dan Toraja 
kesulitan membedakan pasukan lawan dan pasukan sendiri. 
 
 
                                                             





Akhirnya, untuk mengakali keadaan pada masa itu, Arung Palakka selaku 
Raja Bone ke-15 membuat strategi dengan memerintahkan seluruh prajuritnya 
mengenakan pembeda semacam tanda di kepala masing-masing sebagai identitas 
dengan memakai Songkok Recca’. 32  
Seiring berjalannya waktu, pada masa pemerintahan Raja Bone Ke-32 yaitu 
Lamappanyukki tahun 1931, Songkok Recca’ kemudian dijadikan sebagai kopiah 
resmi atau songkok kebesaran bagi raja-raja, bangsawan, dan para punggawa-
punggawa kerajaan pada masa itu. Salah satu tujuan mendasar yang melatarbelakangi 
hal ini adalah untuk membedakan tingkat strata atau status kederajatan diantara 
mereka. Oleh karenanya pula, Songkok Recca’ atau disebut juga Songkok Pamiring 
dibuat dengan pinggiran emas (pamiring ulaweng) yang menunjukkan tingkat strata 
penggunanya.33 
F. Budaya dalam Pandangan Islam 
Manusia adalah makhluk yang berbudaya, sebab manusia senantiasa 
mendayagunakan akal budinya untuk menciptakan kebahagiaan. Karena yang 
membahagiakan hidup manusia itu hakikatnya sesuatu yang baik, benar dan adil, 
Maka, manusia yang selalu berusaha untuk menciptakan kebaikan, kebenaran dan 
keadilan sajalah yang berhak menyandang gelar manusia berbudaya.  
 
Seseorang disebut berbudaya apabila perilakunya dituntun oleh akal budinya 
sehingga mendatangkan kebahagiaan bagi diri dan lingkungannya serta tidak 
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bertentangan dengan kehendak Allah swt, serta turut bermanfaat bagi 
lingkungannya.34 







“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu disisi Allah ialah oarng yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” Q.S. Al-
Hujurat (49):1335 
Menurut Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur’an, ayat di atas menjelaskan 
mengenai tata krama dalam berhubungan antar manusia pada umunya. Oleh karena 
itu, panggilan ditujukan kepada manusia secara keseluruhan. Wahai manusia! 
Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, yakni berasal dari keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa. Semua 
manusia sama saja derajat kemanusiaannya di hadapan Allah swt, tidak ada 
perbedaan antara satu suku dengan suku lainnya. Kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal-mengenal dan dengan 
demikian sudah semestinya kalian saling bantu-membantu satu sama lain, bukan 
sebaliknya yakni saling mengolok-olok dan saling memusuhi antara satu kelompok 
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dengan kelompok lain. Allah tidak menyukai orang yang memperlihatkan 
kesombongan dengan keturunan, kekayaan atau kepangkatan karena sungguh yang 
paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah hanya orang yang paling bertakwa. 
Oleh karena itu, berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi orang 
yang mulia di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang 
lahir maupun yang tersembunyi, Maha teliti sehingga tidak satu pun gerak-gerik dan 
perbuatan manusia yang luput dari ilmu-Nya.36 
Ayat ini juga menjelaskan mengenai hakikat iman yang melekat pada orang 
yang bertakwa. Keberadaan manusia yang dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku bertujuan agar berbagai hal positif tersebut bisa terwujud yang bergantung pada 
proses saling mengenal satu sama lain serta pemaduan nasab. Namun meski begitu, 
ukuran kemuliaan diantara mereka hanyalah takwa.  
Pada ayat di atas menerangkan juga bahwa walaupun kita sebagai manusia 
diciptakan berbeda-beda. Kita juga tidak dengan serta-merta melupakan tugas dan 
tanggung jawab kita selama menjalani hidup di dunia. Kita harus berusaha memenuhi 
kebutuhan dunia kita dengan catatan seperlunya saja. Ayat tersebut menjelaskan 
mengenai berbuat baik kepada orang lain dan bertakwa kepada Allah. 
Hubungan antara agama dan kebudayaan dapat terjadi dengan cara: pertama, 
agama mempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya. Nilainya adalah agama, 
dan simbolnya adalah kebudayaan. Misalnya bagaimana shalat mempengaruhi sistem 
kehidupannya. Kedua, kebudayaan dapat mempengaruhi simbol agama. Dalam hal 
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ini, kebudayaan Indonesia mempengaruhi Islam dengan pesantren dan kiai yang 
berasal dari padepokan dan pondok pesantren. Dan ketiga, kebudayaan dapat 
menggantikan sistem nilai dan simbol agama.37 
Kebudayan sendiri merupakan cara berfikir dan merasa yang menyatakan diri 
dalam seluruh segi kehidupan manusia, yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu 
ruang dan waktu. Artinya, kebudayaan adalah hasil budi manusia sebagai makhluk 
berbudaya, yakni melalui hasil pikirannya manusia dapat mengembangkan 
kebudayaan. Begitu pula manusia menjalankan kehidupannya dengan bergantung 
pada budaya sebagai hasil dari ciptaannya. 
Dengan demikian, antara agama dan budaya harus saling melengkapi dalam 
rangka keharmonisan kehidupan manusia. Jadi, budaya merupakan upaya penjelmaan 
diri manusia dalam usaha menegakkan eksistensinya dalam berkehidupan sosial. 
Sehingga budaya menjadi susunan yang dinamis dari ide-ide dan aktivitas-aktivitas 
yang saling berhubungan serta saling mempengaruhi satu sama lain secara 
berkelanjutan. Untuk kemudian agama sebagai fondasi utamanya berusaha menjadi 
kunci keselamatan umat manusia. Oleh sebab itu, pada hakikatnya agama dan budaya 
adalah subjek dan objek, yaitu keduanya terdapat pada diri manusia. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Melihat bahwa kehidupan manusia yang dinamis, objek yang diteliti pun 
memiliki kehendak yang bebas dan bukan objek yang pasif, maka penelitian kualitatif 
lebih relevan untuk digunakan. Jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
kualitatif deskriptif untuk memahami makna Songkok Recca’ sebagai identitas 
budaya dan persepsi masyarakat dalam memandang hal tersebut. Metode penelitian 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Metode ini 
layak digunakan untuk menelaah sikap atau perilaku dalam lingkungan alamiah 
dibanding dalam lingkungan artifisial. 
 
Jenis penelitian kualitatif lebih mementingkan ketepatan dan kecukupan data. 
Penekanan dalam penelitian jenis ini ialah validitas data, yaitu kesesuaian antara apa 
yang dicatat sebagai data dan apa yang sebenarnya terjadi pada latar yang diteliti.2 
 
Penelitian dengan jenis kualitatif bukan mengejar angka-angka yang penuh 
presentase dan rerata yang kurang mewakili seluruh fenomena melainkan 
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Penelitian kualitatif tidak mengutamakan banyaknya informan atau 
besarnya populasi (kuantitas), bahkan sangat terbatas jumlahnya. Jika data yang 
terkumpul sudah mendalam dan telah mampu menjelaskan fenomena yang diteliti, 
maka tidak perlu lagi mencari data dan sudah bisa langsung mengolah data 
menjadi hasil dari penelitian dengan menarik kesimpulan sebelumnya.4 
Penelitian kualitatif lebih menekankan persoalan kedalaman (kualitas) data 
dibanding banyaknya (kuantitas) data dalam artian tidak menggunakan angka-angka 
tetapi menggunakan sebuah analisis dengan menggunakan teori sebagai landasan 
dalam melakukan penelitian. Dengan demikian, penelitian kualitatif merupakan 
penelitian interpretatif dengan menggunakan berbagai penafsiran yang melibatkan 
banyak metode. Selain itu, penelitian kualitatif bersifat empiris, yang pengamatan 
atas datanya berdasarkan pada ungkapan subjek penelitian, sebagaimana yang 
dikehendaki dan dimaknai oleh subjek penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di Kabupaten Bone 
pada umumnya di pusat kota Watampone dan di Kecamatan Awangpone pada 
khususnya sebagai sentral pembuatan Songkok Recca’. 
Peneliti memilih tempat tersebut dengan alasan: 
a. Peneliti dalam melakukan observasi awal melihat realita yang terjadi di dalam 
masyarakat. 
                                                             





b. Lokasi penelitian yang dipilih dapat memberikan kemudahan bagi calon peneliti 
dalam melakukaan penelitiannya karena jarak dan waktu yang relatif mudah 
dijangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berpijak pada metodologi yang digunakan penulis, yakni jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat atau parameter yang hendak 
diuji. Maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai metode atau pendekatan untuk 
memahami lebih dini konsep-konsep ilmiah yang relevan dengan fokus 
permasalahan. 
Metode pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara 
operasional yakni pendekatan melalui kajian komunikasi antarbudaya yang 
melibatkan budaya sebagai unsur utama dalam hal penyampaian pesan. Komunikasi 
antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-orang yang memiliki 
kebudayaan yang berbeda, bisa beda ras, etnik, atau sosioekonomi, atau gabungan 
dari semua perbedaan itu. Fungsi komunikasi setidaknya mengisyaratkan bahwa 
komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi-diri, untuk 
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 
ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk 
hubungan dengan orang lain karena dengan komunikasi kita bekerja sama dengan 
anggota masyarakat.5 Begitu pula proses belajar mengajar yang membutuhkan 
komunikasi karena dengan komunikasi kita bisa menginstruksikan suatu kebijakan 
oleh komunikator kepada komunikan. 
                                                             





C. Sumber Data 
Sumber data adalah penjabaran mengenai data-data apa saja yang dibutuhkan 
peneliti dalam melakukan penelitian kali ini serta cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Menurut asal sumbernya, yakni: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data mentah yang diperoleh dari 
informan pada lokasi penelitian dimana hasil data tersebut nantinya mampu 
memberikan informasi mengenai tema penelitian atau objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini yakni data pengukat dari data primer dan 
mudah untuk ditemukan yakni literatur tertulis, artikel, buku, dan atau jurnal yang 
berkaitan dengan topik penelitian sehingga bersifat lebih informatif bagi pihak lain 
juga turut membantu dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data, peneliti harus memerhatikan teknik yang 
dipilih dengan cermat karena sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya 
suatu penelitian, maka dari itu teknik yang digunakan harus sesuai dengan jenis dan 
pendekatan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang gunakan peneliti 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan lapangan adalah upaya pengamatan yang 





menganalisa secara sistematis terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.6 
Penelitian yang memakai teknik observasi dilakukan dengan cara pengumpulan data, 
dilakukan melalui suatu pengamatan yang disertai pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran.7 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
masyarakat berlaku sebagai subjek penelitian yaitu informan dalam objek penelitian 
yakni Songkok Recca’ sebagai identitas budaya. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dilakukan dengan berhadapan 
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan atau dapat juga melalui 
media komunikasi yaitu via telepon atau pesan whats app. 
 
Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara 
mendalam (indepth interview) dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 
Keuntungan dengan teknik wawancara ini adalah peneliti dapat menangkap suasana 
batin responden, seperti gelisah, takut, senang, sedih atau jawaban yang tidak wajar, 
bahkan jawaban bohong pun dapat segera terdeteksi.8 
 
Penggunaan metode wawancara dalam kegiatan pengumpulan data ini 
mencari data atau informasi berupa dua aspek. Pertama, wawancara yang dimaksud 
yakni untuk mengetahui data diri individu tertentu yang menjadi partisipan dalam 
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penelitian ini untuk pemenuhan kebutuhan informasi. Kedua, wawancara yang 
dimaksudkan yaitu untuk memperoleh pandangan, perspektif, atau argumentasi dari 
pihak-pihak yang menjadi subjek dalam penelitian ini yang disebut informan. Peneliti 
mewawancarai masyarakat Kabupaten Bone secara keseluruhan baik yang berada di 
pusat Kota Watampone maupun masyarakat di daerah kecamatan. 
Pemilihan informan ditentukan melalui kriteria tertentu yang telah ditetapkan 
dan harus relevan dengan tema penelitian. Dalam penentuan informan pun, informan 
yang dipilih harus kredibel dalam menjawab masalah penelitian. Teknik yang 
digunakan dalam menentukan informan yakni purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik sampling dimana peneliti menentukan pengambilan 
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti.9 Peneliti kemudian 
menerapkan kriteria informan dengan maksud agar dikemudian hari tidak tejadi bias 
dalam penelitian ini. Kriterianya yaitu sehat jasmani dan rohani, masyarakat 
Kabupaten Bone, dan tentunya informan yang paham mengenai Songkok Recca’. 
Adapun informan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
Tabel 3.1 Data Informan  
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No. Nama Umur Jabatan 
1. Andi Murni AL, SE. 40 
Sekretaris Umum Dinas 
Kebudayaan Kab. Bone 
2. Puang Baso Bone/Puang One 49 Pemangku Adat 







Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 
keterangan seperti gambar, kutipan, dan bahan referensi lain yang ada di lokasi 
penelitian. Menganalisis gambar hasil beberapa foto objek penelitian di lokasi 
menggunakan alat pengambil gambar seperti kamera HP, atau kamera DSLR. 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data penunjung 
penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa 
dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian.10 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sendirilah yang menjadi 
instrumen inti dalam penelitian di lapangan.11 Dengan kata lain, peneliti berperan 
aktif sebagai pengamat penuh. Peneliti mendatangi langsung informannya dalam 
melakukan kegiatan penelitian di lokasi penelitian. 
Instrumen penelitian juga dapat berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, alat pengambil gambar dan alat perekam suara sebagai instrumen yang 
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memudahkan peneliti pada saat melakukan kegiatan penelitian, dikarenakan 
penelitilah yang menjadi instrumen utama dan mutlak diperlukan.12 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan 
menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil 
penelitian yang diperoleh.13 
 
Sebelum itu, penulis melakukan pengumpulan data dari penelitian untuk 
kemudian disusun secara sistematis. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, hasil 
wawancara, dokumentasi, lalu dikumpulkan dan selanjutnya peneliti melakukan 
analisis data untuk dijabarkan sebagai hasil penelitian. 
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti mengikuti langkah-langkah analisis data 
menurut Miles dan Huberman, yaitu: 
1. Analisis selama Pengumpulan Data 
Analisis data selama pengumpulan data menurut Suprayogo & Tobroni, 
dilakukan dengan menggunakan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 
klarifikasi dengan informan tentang draf dari laporan penelitian.14  
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data hasil 
pada saat observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sesuai agar kemudian 
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dieksplorasi lebih khusus berdasarkan keperluan penelitian dengan sudut pandang 
peneliti. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi dan memetakan data acak yang terkumpul 
sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini dikarenakan pada saat melakukan penelitian di 
lapangan, tentunya data yang akan diperoleh sangat banyak dan bisa jadi tidak sesuai 
dengan topik penelitian. Maka dari itu, reduksi data diperlukan guna memukur, 
membuang, memotong, dan memfokuskan data yang diperoleh agar relevan dan 
menghindari penjabaran secara luas sehingga keluar dari rana atau masalah 
penelitian.  
Memetakan data dalam artian mengukur derajat relevansi antara data dan 
tujuan penelitian, dengan cara menyederhanakan dan menyatukan data yang telah 
ada, kemudian kembali merevisi data tambahan. Reduksi data ini, dilakukan secara 
terus-menerus selama proses penelitian hingga penarikan kesimpulan dan 
mendapatkan hasil dari penelitian.  
3. Penyajian Data (Data Display) 
Pada tahap ini, sekumpulan data atau informasi yang telah diperoleh 
kemudian disajikan dan disusun secara sistematis dan dijabarkan dalam bentuk uraian 
yang bersifat naratif. Selain dari uraian naratif, bisa juga dilengkapi dengan gambar, 







4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap selanjutnya dalam teknik analisis data yaitu verifikasi dan 
penarikan kesimpulan. Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. 
Kegiatan penyimpulan dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama 
penelitian berlangsung. 
Kesimpulan yang diperoleh pada tahap ini biasanya masih belum jelas 
sehingga perlu tindakan lanjutan agar setelah diteliti semakin kuat dan tegas. Apabila 
kesimpulan yang dijabarkan pada tahap awal sesuai serta ditunjang oleh bukti-bukti 
terpercaya, juga ketika melakukan pengecekan ulang di lapangan dan mengumpulkan 
data tetap konsisten dengan data awal. Maka kesimpulan yang diinterpretasikan 
peneliti dapat diterima keabsahannya. 
 Proses teknik analisis data dilakukan terus-menerus selama penelitian 
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. Kesimpulan dalam 
penelitian ini akan dinyatakan dalam bentuk kalimat deskriptif.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang akan 
dilakukan ini benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, credibility, 
transferability, dependability dan confirmability.15Adapun pengujian keabsahan data 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             






Credibility (krebilitas) merupakan uji kepercyaan terhadap data hasil 
penelitian  yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian tidak diragukan. 
2. Transferability 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkankannya hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 
3. Dependability 
Penelitian yang dependability atau reliabilitas merupakan penelitian yang 
apabila penelitian dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 
memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. 
4. Confirmability 
Penelitian uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan 
dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari 






SONGKOK RECCA’ SEBAGAI IDENTITAS BUDAYA  
KABUPATEN BONE 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Secara umum, dalam penelitian ini mengambil lokasi penelitian secara 
keseluruhan dari wilayah Kabupaten Bone tanpa menspesifikasi secara detail dan 
rinci dari lokasi yang akan diteliti. Peneliti mengambil gambaran secara umum dari 
wilayah lokasi penelitian. 
1. Sejarah Berdirinya Kabupaten Bone  
Kerajaan Tanah Bone zaman dahulu terbentuk pada datangnya La Ubbi yang 
digelar dengan sebutan Tomanurung (Manurungnge Ri Matajang) atau Mata 
Silompo-E. Maka kemudian terjadilah penggabungan kelompok-kelompok tersebut 
termasuk Cina, Barebbo, Awangpone dan Palakka. Pada saat dilakukan pengangkatan 
To Manurung Matasilompo-E menjadi Raja Bone, terjadilah kontrak pemerintahan 
berupa sumpah setia antara rakyat Bone dalam hal ini diwakili oleh penguasa Cina 
dengan Manurung, sebagai tanda serta lambang kesetiaan kepada Rajanya sekaligus 
merupakan pencerminan corak pemerintahan Kerajaan Bone diawal berdirinya. 
Disamping penyerahan diri kepada Sang Raja juga terpatri pengharapan rakyat agar 
supaya menjadi kewajiban Raja untuk menciptakan keamanan, kemakmuran, serta 
terjaminnya penegakan hukum dan keadilan bagi rakyat.  
Adapun teks sumpah yang diucapkan oleh penguasa Cina mewakili rakyat 
Bone berbunyi sebagai berikut: “Angikko Kuraukkaju Riyaaomi’ri 




Maliko Kisawe. Millauko Ki Abbere. Mudongirikeng Temmatippang. 
Muamppirikkengtemmakare. Musalimurikeng Temmadinging“. Artinya yaitu: 
“Engkau Angin dan Kami Daun Kayu, Kemana Berhembus Kesitu Kami Menurut 
Kemauan dan Kata-Katamu yang Jadi dan Berlaku Atas Kami, Apabila Engkau 
Mengundang Kami Menyambut dan Apabila Engkau Meminta Kami Memberi, 
Walaupun Anakistri Kami Jika Tuanku Tidak Senangi Kamipun Tidak 
Menyenanginya, tetapi Engkau Menjaga Kami agar Tentram, Engkau Berlaku Adil 
Melindungi agar Kami Makmur dan Sejahtera Engkau Selimuti Kami agar Tidak 
Kedinginan”.1 
Budaya masyarakat Bone demikian tinggi mengenai sistem norma atau adat 
berdasarkan lima unsur pokok masing-masing, yaitu: Ade’, Bicara, Rapang, Wari dan 
Sara yang terjalin satu sama lain, sebagai satu kesatuan organis dalam pikiran 
masyarakat yang memberi rasa harga diri serta martabat dari pribadi masing-masing. 
Keseluruhannya itu terkandung dalam satu konsep yang disebut “Siri” merupakan 
integral dari ke lima unsur pokok tersebut di atas yakni pangadereng (norma adat), 
untuk mewujudkan nilai pangadereng maka rakyat Bone memiliki sekaligus 
mengamalkan semangat budaya. Sipakatau yang dimana memiliki arti yaitu: Saling 
memanusiakan, menghormati atau menghargai harkat dan martabat kemanusiaan 
seseorang sebagai mahluk ciptaan Allah tanpa memandang status atau strata individu, 
siapa pun orangnya harus patuh dan taat terhadap norma adat atau hukum yang 
berlaku. Sipakalebbi maksudnya adalah: Saling memuliakan kedudukan dan porsi 
masing-masing dalam struktur kemasyarakatan dan pemerintahan, senantiasa 
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berprilaku yang baik sesuai dengan adat dan budaya yang berlaku dalam masyarakat. 
Sipakainge memiliki arti: Saling mengingatkan satu sama lain, menghargai nasehat,  
pendapat orang lain, menerima saran dan kritikan positif dan siapapun atas dasar 
kesadaran bahwa sebagai manusia biasa tidak luput dari kekhilafan. Hal di atas 
terbuktikan ketika waktu itu kedudukan ketujuh ketua kaum (Matoa Anang) dalam 
satu majelis dimana Manurung-E sebagai pemimpin dari ketujuh kaum tersebut diikat 
dalam satu ikatan persekutuan yang disebut Kawerang, artinya Ikatan Persekutuan 
Tana Bone. Sistem Kawerang ini berlangsung sejak ManurungE dinobatkan sebagai 
Raja Bone pertama hingga Raja Bone ke IX yaitu Lapttawe Matinroe Ri Bettung pada 
akhir abad ke XVI.2 
Pada tanggal 6 April 1330 melalui rumusan hasil seminar yang diadakan pada 
tahun 1989 di Watampone dengan diperkuat Peraturan Daerah Kabupaten Dati II 
Bone No.1 Tahun 1990 Seri C, maka ditetapkanlah tanggal 6 April 1330 sebagai hari 
jadi Kabupaten Bone dan diperingati setiap tahunnya.3 
2. Letak Geografis 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi 
Sulawesi Selatan, secara geografis letaknya sangat strategis karena merupakan pintu 
gerbang pantai timur Sulawesi Selatan yang dimana pantai barat Teluk Bone 
memiliki garis pantai yang cukup panjang membujur dari utara ke selatan menelusuri 
Teluk Bone tepatnya 174 km sebelah timur Kota Makassar, luas wilayah Kabupaten 
Bone 4,559 km bujur sangkar atau sekitar 7,35 persen dari luas provinsi Sulawesi 
                                                          
2Andi Murni AL, (40 tahun), Sekretaris Umum Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone, 
Wawancara, Bone, 20 Januari 2020. 
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Selatan, didukung dengan 27 kecamatan, 329 desa dan 43 kelurahan, dengan jumlah 
penduduk sekitar 648,361 Jiwa.4 
Keadaan tanahnya yang subur, terutama di daerah-daerah yang terletak 
dibagian pesisiran umumnya adalah tanah datar, seperti pada daerah Barebbo, Tanete 
Riattang, Mare, Tonra, Salomekko, dan sebagian lagi daerahnya datar dan berawa-
rawa. Secara keseluruhan daerah, Kabupaten Bone tidak sesuai jika digunakan 
sebagai daerah persawahan dikarenakan tanah yang dominasinya bercampur batu. 
Selain itu, jenis tanah di daerah ini merupakan tanah dengan jenis aluvial hidromorf 
glei yang berakar rendah, complex mediteran coklat kekuningan.  
Kabupaten Bone secara geografis berbatasan dengan Kabupaten Wajo di 
sebelah utara dengan Sungai Cenrana sebagai batasnya, di sebelah timur terletak 
Teluk Bone, di sebelah selatan dengan Sungai Tangka dan tanah-tanah pemerintahan 
yang terdapat di antara Gunung Katanorang, Bowoloangi dan Bontonuli, batas ini 
adalah batas yang ditetapkan pada tahun 1860 setelah perang Bone selesai. Di sebelah 
barat dengan Tabete, Mario, Soppeng, Sungai Walannae, dan Danau Tempe. Wilayah 
Kabupaten Bone boleh dikatakan sebagai kabupaten yang tidak memiliki gunung-
gunung yang tinggi. Sungai yang paling penting adalah Sungai Walannae berhulu di 
Gunung Bawakaraeng, mengalir ke bagian tenggara Kabupaten Bone dan mengaliri 
dataran Bengo, serta daerah Soppeng. Beberapa bagian alirannya mengaliri daerah 
Lamuru, berlanjut ke daerah-daerah Mario-ri-wawo dan Mariori-awa dan akhirnya 
bersatu dengan Sungai Cenrana di sebelah timur Danau Tempe Kabupaten Wajo. 
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Jalur utama aliran sungai ini yakni dari selatan ke utara Sungai Cenrana berhulu di 
Gunung Latimojong, tepatnya di perbatasan Luwu dan Toraja.  
Secara administratif, Kabupaten Bone berbatasan langsung dengan sebelah 
utara Kabupaten Wajo & Soppeng, sebelah utara berbatasan Kabupaten Sinjai & 
Gowa, serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep & Barru.  
3. Sistem Mata Pencaharian 
Secara garis besar, tempat atau medan dari mata pencaharian masyarakat 
Kabupaten Bone meliputi kebun dan sawah maka pada umumnya mata pencaharian 
masyarakatnya yakni sebagai petani, dan selebihnya menjadi seorang nelayan. Mata 
pencaharian lain yang diminati oleh orang bugis Bone adalah pedagang. Selain itu, 
masyarakat Bone juga mengisi birokrasi pemerintahan dan menekuni bidang 
pendidikan. Kabupaten Bone memiliki potensi besar pada sektor pertanian khususnya 
pertanian tanaman pangan. Tanaman pangan yang dimaksukan yaitu terdiri dari 
tanaman palawijaya yakni padi, kacangtanah, kedelai, ubi jalar, dan ubi kayu. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk dibeberapa kecamatan masih 
mengandalkan pada pertanian tanaman pangan sebagai mata pencaharian utama.  
4. Sistem Kekerabatan  
Dalam lingkungan masyarakat Bone, sistem kekerabatan utama yang dianut 
adalah Ade’ Asseajingeng. Sistem ini mendeskripsikan peranannya dalam hal 
pencarian jodoh atau perkawinan untuk membentuk keluarga baru. Dalam penarikan 
garis keturunan, mereka berpedoman kepada prinsip bilateral, yang merupakan 
hubungan individu dengan kerabat dari pihak Ayah dan dari pihak kerabat Ibu sama 
erat dan pentingnya. Penggolongan kerabat (siajing) di kalangan masyarakat Bone 
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dibedakan antara “rappe” atau kerabat sedarah dan “sumpung lolo” atau pertalian 
kerabat karena perkawinan. Sistem kekerabatan itu dibedakan pula atas kerabat dekat 
(siajing marappe) dan kerabat jauh (siajing mabela).  
5. Sistem Kepercayaan  
Menurut berbagai referensi, bahwa sebelum mengenal agama Islam 
masyarakat Bugis telah menganut suatu kepercayaan dan menyebut Tuhan dengan 
sebutan Dewata Seuwae yang bermakna Tuhan kita satu. Bahasa yang digunakan 
untuk menyebut nama Tuhan itu menunjukkan bahwa orang Bugis khususnya pada 
daerah Kabupaten Bone memiliki kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Sistem religius orang Bugis pada masa pra Islam seperti tergambar dalam sure’ La 
Galigo, sejak awal telah memiliki suatu kepercayaan kepada suatu Dewa (Tuhan) 
yang Tunggal yanga mana disebutkan dengan beberapa nama yakni; Patotoe (dia 
yang menentukan nasib), Dewata Seuwae (dia yang menentukan nasib), To-palonroe 
(sang pencipta) dan lain-lain.5 
Kepercayaan dengan konsep dewa tertinggi To-Palonroe atau Patotoe, 
diyakini juga memiliki anggota keluarga serta anggota dewata lain dengan beragam 
tugas, untuk memuja dewa-dewa ini tidak bisa serta merta dilakukan secara langsung 
melainkan dengan perantara yaitu melalui dewa pembantunya.  
Konsep ini disebut dalam Attoriolong yang secara harfiah berarti mengikuti 
tata cara leluhur. Istilah Dewata Seuwae dalam aksara lontara dibaca dengan berbagai 
ucapan misalnya Dewata, Dewangta, dan Dewatangna. Hal ini mencerminkan sifat 
                                                          
5Andi Murni AL, (40 tahun), Sekretaris Umum Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone, 
Wawancara, Bone, 20 Januari 2020. 
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dan esensi Tuhan dalam pandangan teologi orang Bugis. De’watangna berarti yang 
tidak berwujud, de’watangna atau de’batang artinya yang tidak bertubuh atau yang 
tidak memiliki wujud. Kata De’ merujuk pada arti “tidak” sedangkan Watang berarti 
“batang” yakni tubuh atau wujud. Naiyya dewatae seuwae tekkeinneenang memiliki 
arti adapun Tuhan Yang Maha Esa tidak ber-ibu dan tidak ber-ayah. Sedangkan 
dalam lontara Sang Sangkuru’ Patau’ Mulajaji sering juga tidak digunakan istilah 
Puang Seuwae To-Palanroe yaitu Tuhan Yang Maha Esa sang pencipta. Namun 
dalam istilah lainnya yaitu, Puang Mappancajie.6 
Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa konsep Dewata Seuwae yang 
dikenal dengan etnik bugis (Bone) merupakan system kpercayaan masyarakat Bugis 
Bone kepada Dewata dan Patotoe hingga saat ini, bahkan masih dilaksanakan dalam 
bentuk tradisi dan upacara adat. Kedua kepercayaan tersebut mempunyai konsep 
tentang alam semesta yang diyakini oleh masyarakat pengikutnya yaitu terdiri atas 
tiga dunia yakni dunia atas (boting langi), dunia tengah (lino atau ale kawa) yang 
didiami manusia dan dunia bawah (peretiwi). Setiap dunia mempunyai penghuni 
masing- masing dimana saling mempengaruhi satu sama lain dan pengaruh itu 
berakibat pula terhadap kelangsungan hidup manusia.  
6. Kebudayaan 
Masyarakat di Kabupaten Bone sendiri sarat akan kebudayaan dan adat 
istiadat dalam berlingkungan dan bermasyarakat. Sebagian besar dari masyarakatnya 
masih menjunjung tinggi kebiasaan-kebiasaan dari nenek moyang leluhur. Itulah 
sebabnya Kabupaten Bone memiliki slogan kota yaitu “Bone Kota Beradat”. Hal ini 
                                                          
6Andi Murni AL, (40 tahun), Sekretaris Umum Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone, 
Wawancara, Bone, 20 Januari 2020. 
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dikarenakan adat, tradisi, warisan budaya dan sejarah pada kabupaten tersebut yang 
masih dijaga eksistensinya hingga sekarang, yakni Arung Palakka, Tanah 
Bangkala’e, Ma’baca-baca, Songkok Recca’ (Songkok to Bone), dan lain sebagainya. 
Salah satu dari sekian banyaknya warisan budaya di Kabupaten Bone adalah 
Songkok Recca’. Warisan budaya yang secara resmi telah diakui legalitas 
keberadaannya sebagai warisan budaya tak benda oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia.7 Bahkan sebagai wujud apresiasi dan upaya 
melestarikan kebudayaan tersebut Pemerintah Kabupaten Bone mengeluarkan aturan 
bagi aparat pemerintahan untuk mewajibkan penggunaan Songkok Recca’ dalam 
jadwal dan kegiatan tertentu. 
B. Makna Songkok Recca’ dalam Sejarah Kabupaten Bone 
Dalam beberapa cerita penggalan sejarah, disebutkan bahwa pada awal mula 
kemunculan pertama kali dari Songkok Recca’ masih dalam keadaan polos tanpa 
warna dan benang emas yang melingkar seperti sekarang ini serta hanya 
dipergunakan oleh kalangan tertentu saja yakni oleh Ure’Acca atau Tau Acca atau 
orang-orang yang dikenal memiliki kecerdasan tinggi seperti cendekiawan, ahli 
bidang penerangan tanah dan guru. Sehingga pada mula kemunculannya songkok 
tersebut dikenal dengan sebutan “Songkok Naenreki Acca”. Dikarenakan pada masa 
itu orang-orang yang memiliki harta, uang banyak dan yang berkedudukan adalah 
dari kalangan bangsawan. Maka, dihiasilah songkok tersebut dengan benang yang 
terbuat dari emas murni dan dibuat juga dengan ketebalan yang bermacam-macam.8 
                                                          
7Andi Murni AL, (40 tahun), Sekretaris Umum Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone, 
Wawancara, Bone, 20 Januari 2020. 
8Puang Baso Bone/Puang One (49 Tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Museum 




“Songkok Recca’ dinamakan demikian karena berdasarkan dari proses 
pembuatannya yakni diproses dengan cara direcca’-recca’, maka semua 
songkok yang diproses dengan cara tersebut secara bahasa dinamakan 
Songkok Recca’.“ 9 
Songkok Recca’ atau Songkok to Bone (Songkok Pammiring Pulaweng) dapat 
dijumpai diberbagai daerah di Indonesia dengan memiliki berbagai macam model dan 
bentuk bagi pemakainya. Namun, songkok recca’ yang asli hanya beberapa saja 
karena telah dinaikkan derajat kesucian atau stratanya sebanding dengan emas yaitu 
melalui proses pembuatannya. Songkok tersebut telah direndam dengan tanah atau 
lumpur yang mengisyaratkan hakekat dari manusia sejatinya hina dan rendah jika 
dibandingkan dengan Sang Pencipta. Emas dilihat sebagai benda yang berharga 
sehingga dijadikan bahan dalam pembuatan songkok tersebut sebagai bentuk 
kesucian dan penghargaan diri kepada siapa yang memakainya. Jika dilihat dari 
makna yang terkandung, Songkok to Bone merupakan simbol keindahan yang di 
dalamnya terpatri makna luas mengenai kesakralan dari Songkok Pammiring 
Pulaweng tersebut.  
Makna Songkok Recca’ atau Songkok To Bone sebagai Identitas Budaya 
Makna bersifat intersubyektif karena ditumbuh kembangkan secara individual, 
namun makna tersebut dihayati secara bersama, diterima dan disetujui oleh 
masyarakat setempat. Nilainya yang tinggi terletak pada suatu substansi bersama 
dengan ide yang telah disajikan. Makna dari nilai suatu budaya dapat diketahui 
dengan melihat langsung pada benda yang ada seperti halnya dengan Songkok Recca’ 
                                                          
9Budi Wijaya (38 tahun), Budayawan, Wawancara, Bone, 18 Januari 2020. 
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yang pada masa kerajaan, terdapat bermacam-macam Songkok Recca’ di Kabupaten 
Bone yang masing-masing memiliki makna di dalamnya yaitu sebagai berikut : 
1. Songkok Recca’ yang polos dan berwarna hitam yang sebut songkok guru atau 
songkok orang pintar atau cendekiawan melambangkan kecerdasan dan 
kejujuran.10 
2. Songkok Recca’ yang dimana pada songkok tersebut terdapat anyaman dari 
benang emas murni yang melingkarinya sering dipakai oleh raja. Benang yang 
terbuat dari emas murni serta melingkar pada songkok tersebut mengandung 
makna yakni semakin tinggi lingkaran emasnya maka semakin tinggi pula 
derajat kebangsawanan dari pemakainya. 
3. Songkok Recca’ yang dibuat dari anyaman benang berwarna perak atau silver 
biasanya dipakai oleh raja-raja yang berasal dari luar Kabupaten Bone yang 
juga memiliki tingkatan sama halnya dengan Songkok Pamiring Pulaweng. 
Benang perak tersebut bermakna bahwa pemakainya merupakan raja dari luar 
Bone. 
Songkok Recca’ atau Songkok Pammiring Pulaweng atau Songkok to Bone 
ternyata bukan hanya berfungsi sebagai penutup kepala atau mahkota dari pria 
belaka. Akan tetapi, songkok tersebut juga sarat dengan makna tersembunyi di 
dalamnya yakni makna pesan moral yang sangat tinggi tentang nilai kehidupan sosial. 
Salah satu falsafah kehidupan yang termaktub dalam makna dari songkok tersebut 
adalah pentingnya menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. 
Makna dari songkok tersebut sangat erat akan nilai kehidupan sosial bermasyarakat. 
                                                          
10Puang Baso Bone/Puang One (49 Tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Museum 
Lapawawoi Kabupaten Bone, 15 Agustus 2020. 
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Hal ini menunjukkan betapa tinggi dan berharganya nilai dari suatu budaya yang 
telah diwariskan oleh orang-orang terdahulu.  
Salah satu makna besar dijadikannya Songkok Recca’ sebagai identitas budaya 
dari Kabupaten Bone adalah karena eratnya ikatan sejarah Songkok Recca’ dengan 
Kabupaten Bone itu sendiri, sebagai upaya untuk mempertahankan warisan budaya, 
serta menanamkan sikap dan budi pekerti dalam berkehidupan sosial bermasyarakat 
sesuai dengan makna songkok tersebut agar terimplementasikan juga dengan baik 
dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Bone hingga saat ini. 
Pada masa pemerintahan Kerajaan Bone, pemakaian Songkok Recca’ telah 
diatur oleh pihak kerajaan berkaitan tentang penggunaan lapisan emas pada songkok 
tersebut. 
Puang Baso Bone/Puang One, mengemukakan bahwa:  
“Songkok Recca’ yang dilapisi emas murni yang diolah berbentuk benang, 
hanya dapat digunakan oleh raja-raja, pembesar, dan dari keluarga bangsawan. 
Masyarakat biasa merasa enggan menggunakannya bahkan ketika mereka 
memiliki uang yang cukup untuk membuat songkok berbalut emas tersebut.”11 
Sekalipun ada rakyat yang kaya namun tidak berasal dari kalangan raja dan 
keluarga bangsawan menggunakan Songkok Recca’, maka kadar keemasan yang 
terdapat pada songkoknya tidak boleh melebihi dari kadar emas yang terdapat pada 
songkok yang dikenakan oleh raja. Dengan kata lain, susunan anyaman benang emas 
di sekeliling songkok tidak boleh lebih tinggi dari yang dimiliki raja. Hal ini 
                                                          
11Puang Baso Bone/Puang One (49 Tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Museum 
Lapawawoi Kabupaten Bone, 15 Agustus 2020. 
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dikarenakan, semakin banyak lapisan benang emasnya maka semakin menunjukkan 
tingkat strata sosial pemakainya. 
Adapun aturan dalam pemakaian Songkok Recca’ atau Songkok Pammiring 
atau Songkok to Bone pada zaman dahulu di Kerajaan Bone12 adalah sebagai berikut: 
a. Bagi bangsawan tinggi atau berkedudukan sebagai raja dari kerajaan besar dan 
bagi anak raja yang berketurunan Maddara Takku (berdarah biru) anak Mattola, 
anak Matase’ dapat menggunakan Songkok Pammiring yang seluruhnya terbuat 
dari emas murni atau dengan penyebutan dalam Bahasa Bugis “ulaweng bubbu”. 
b. Bagi Arung Mattola Menre, Anak Arung Manrapi, Anak Arung Sipuwe dan 
Anakarung dapat memakai Songkok Pammiring dengan lebar emasnya sebesar tiga 
per lima dari tinggi songkok tersebut. 
c. Bagi golongan Rajeng Matasa dan Rajeng Malebbi dapat memakai Songkok 
Pammiring dengan lebar emas setengah atau seperdua dari tinggi songkok. 
d. Golongan dari anak Arung Maddapi, anak Arung Salad, dan anak Cera’ dapat 
memakai Songkok Pammiring Pulaweng dengan lebar emas seperempat dari tinggi 
songkok tersebut. 
e. Golongan Tau Deceng, Tau Maradeka, dan Tau Sama diperkenankan memakai 
Songkok Pammiring dengan pinggiran emas. 
f. Golongan Ata sama sekali tidak dibenarkan untuk memakai Songkok Pammiring 
Pulaweng. 
                                                          
12Puang Baso Bone/Puang One (49 Tahun), Pemangku Adat, Wawancara, Museum 
Lapawawoi Kabupaten Bone, 15 Agustus 2020. 
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Aturan yang mengikat dalam sistem pemakaian Songkok Recca’ seperti yang 
tertera di atas adalah bentuk dari pengimplementasian atau yang terjadi pada zaman 
dahulu di pemerintahan Kerajaan Bone. Namun, jika dilihat dari segi maknanya, 
hingga saat ini songkok tersebut masih tetap istimewa sebab dengan mengenakannya 
akan memancarkan kharisma dari pemakainya. Terlebih lagi, keistimewaan itu akan 
lebih tampak jika songkok tersebut berada di atas kepala orang-orang atau tokoh-
tokoh penting dan terkenal seperti pejabat, keturunan bangsawan, orang-orang kaya, 
dan semacamnya. Hanya saja, yang akan menjadi perbedaan mendasar adalah 
wibawa yang terpancar dari si pemakai songkok tersebut.  
C. Persepsi Masyarakat Kabupaten Bone terhadap makna Songkok Recca’ sebagai 
Identitas Budaya 
Songkok Recca’ sangat erat hubungannya dengan Kabuaten Bone karena 
merupakan wujud dari  identitas budaya yang sifatnya lokal dan khusus bagi 
masyarakat setempat. Sehingga tidak mengherankan jika Songkok Recca’ dijadikan 
sebagai ikon dari Kabupaten Bone baik itu sifatnya instrinsik maupun estrinsik.  
Abdi Mahesa, mengemukakan bahwa: 
“Songkok Recca’ merupakan wujud dari identitas kebudayaan yang sifatnya 
lokal atau khusus jika dilihat dari historinya yaitu tidak serasi jika 
dipadupadankan selain dengan menggunakan jas tutup dan sarung. Pada 
awalnya, digunakan hanya sebagai atribut kebangsawanan, namun saat ini 
telah memiliki nilai ekonomis yang tinggi mengingat juga tempat terbaik 
pembuatan dari songkok tersebut terletak pada wilayah Kabupaten Bone”.13 
 
                                                          
13Abdi Mahesa (28 tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Bone, 27 Agustus 2020. 
65 
 
Songkok Recca’ telah menjadi ciri khas yang membedakan antara Kabupaten 
Bone dengan kabupaten/kota lainnya. Songkok ini juga kebetulan diproduksi di Bone 
dengan satu-satunya produksi terbaik. Songkok Recca’ sebagai identitas budaya 
Kabupaten Bone adalah sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kebutuhan pasar 
berkaitan dengan aspek komersil serta meningkatkan komoditas daerah, Songkok 
Recca’ pun dijadikan ikon bagi Kabupten Bone terlepas dari budaya yang 
mengikatnya.   
Mujibur, mengemukakan, bahwa: 
“Ketika identitas itu dicap atau diakui kepemilikannya oleh orang lain maka 
pasti ada hal-hal yang tidak akan bisa menjadi kepemilikan Kabupaten Bone 
lagi. Contohnya penguat identitas, kebanggaan, pariwisata dan industri 
penjualan”.14 
Budaya itu ketika telah berpindah kepada negara atau wilayah  lain, maka bisa 
saja jika akan diakui atau diklaim kepemilikannya oleh orang lain. Akibatnya,  
keuntungan-keuntungan yang ada di dalamnya yang kemudian bisa saja diperoleh 
tidak akan didapatkan oleh pemilik asli dari kebudayaan tersebut dikarenakan tidak 
adanya legitimasi hukum dan berkas legalitas yang mengikatnya. 
Peneliti menyimpulkan bahwa yang dipaparkan oleh narasumber Mujibur 
merupakan hal mendasar Songkok Recca’ sebagai identitas budaya Kabupaten Bone, 
yaitu agar nampak atau terlihat kepemilikan dari warisan budaya tersebut berupa 
Songkok Recca’ yang menjadi hak milik secara legal dari Kabupaten Bone sehingga 
sampai ssaat ini terlihat eksistensi keberadaannya. 
 
                                                          
14Mujibur Rahman (28 tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, Bone, 26 Agustus 2020. 
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D. Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam berkaitan dengan makna dan 
persepsi masyarakat Kabupaten Bone terhadap Songkok Recca’ sebagai identitas 
budaya sangatlah beragam dari jawaban berbagai narasumber atau informan yang 
paham betul mengenai sejarah dan budaya Songkok Recca’ bahwa songkok tersebut 
telah menjadi identitas budaya dari Kabupaten Bone sendiri karena tidak terlepas dari 
sejarah kemunculan songkok tersebut yang pada mulanya hadir di masa Kerajaan 
Bone. Bahkan dewasa ini, Songkok Recca’ bukan hanya dipandang sebagai songkok 
kerajaan semata melainkan telah menjadi sumber komoditas masyarakat setempat 
terlebih bagi masyarakat yang berdomisili di Desa Paccing Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone sebagai sentral pembuatan Songkok Recca’ yang orisinil. Hampir 
sebagian besar masyarakat di daerah tersebut bermata pencaharian sebagai pembuat 
Songkok Recca’, tidak tanggung-tanggung bahkan Bapak Presiden Ir. Joko Widodo 
memesan langsung Songkok Recca’ di Desa tersebut untuk kemudian digunakan 
secara personal pada kegiatan kenegaraan. Di samping itu, Songkok Recca; juga telah 
mendapat sertifikat secara resmi oleh Kemendikbud Republik Indonesia sebagai 
warisan budaya tak benda yang harus dijaga eksistensinya. 
Masyarakat Kabupaten Bone memahami bahwa Songkok Recca’ bukan hanya 
dipakai untuk acara-acara kerajaan secara formal saja dan sebagai songkok atau 
kopiah penutup kepala laki-laki. Namun, masyarakat juga sering menggunakan 
songkok ini untuk kegiatan keagamaan (shalat berjamaah) dan sering mereka 
gunakan juga untuk berziarah atau bersilaturahmi ke rumah kerabat atau saudara. 
Songkok Recca’ merupakan bagian dari sejarah Tau Bone yang dipakai pejuang dan 
pendiri Tanah Bone. 
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Di Kabupaten Bone, Songkok Recca’ nyaris diidentikkan sebagai salah satu 
simbol keagamaan terutama agama Islam. Berdasarkan juga informasi dari 
narasumber yang mengungkapkan bahwa pada awalnya Songkok Recca’ dikenakan 
oleh Ure’Acca atau Tau Acca atau orang-orang yang dikenal memiliki kecerdasan 
tinggi seperti cendekiawan, ahli bidang penerangan tanah dan guru. Sehingga pada 
mula kemunculannya, songkok tersebut dikenal dengan sebutan “Songkok Naenreki 
Acca”.  
Banyak tokoh Islam yang berfoto dalam keadaan memakai Songkok Recca’, 
bahkan tak jarang mereka yang akan mencalonkan diri sebagai pejabat pemerintahan, 
kepala daerah, dan calon legislatif pun kebanyakan menggunakan Songkok Recca’ 
agar menampilkan image diri yang gagah dan berwibawa dengan mengenakan 
Songkok Recca’. Selain itu, ada juga yang mengenakan Songkok Recca’ pada saat 
berkampanye dengan alasan pengidentifikasian diri agar masyarakat mengetahui 
bahwa mereka beragama Islam dan merupakan putra Bone. 
Proses komunikasi yang dilakukan untuk menyatukan paham bagi masyarakat 
yang berada di Kabupaten Bone mengenai Songkok Recca’ sebagai identitas budaya 
yaitu adanya pihak yang dipercaya akan peduli dengan warisan budaya Tau Bone, 
dalam hal ini orang yang diangkat sebagai pemimpin yaitu pemerintah setempat. 
Sebagai masyarakat lokal, tentunya masyarakat Kabupaten Bone menginginkan 
keberadaan Songkok Recca’ tetap terjaga eksistensinya dan makna serta nilai-nilai di 
dalam songkok tersebut juga terjaga, maka Pemerintah Kabupaten Bone melakukan 
beberapa upaya yakni: 
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1. Infrastruktur daerah berupa portal perbatasan daerah ibukota Watampone 
dengan kecamatan lain yang berbentuk Songkok Recca’. 
2. Songkok Recca’ yang dijadikan komoditas daerah yang cukup besar terutama 
di Desa Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone sebagai sentral 
pembuatan songkok tersebut. 
3. Penetapan penggunaan Songkok Recca’ secara wajib bagi pejabat 
pemerintahan serta Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada setiap hari Jumat untuk 
mentaati Perpub Nomor 19 Tahun 2016. 
4. Pembangunan Masjid “Songkok To Bone” yang disebut sebagai masjid 
pertama dan satu-satunya di Dunia, yang memiliki kubah berbentuk Songkok 
Recca’ atau songkok khas Bugis Bone. 
5. Penetapan Songkok Recca’ sebagai warisan budaya tak benda Indonesia oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang disahkan secara langsung 




Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dari hasil penelitian dengan judul 
“Songkok Recca’ sebagai Identitas Budaya Kabupaten Bone”, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa: 
1. Songkok Recca’ atau Songkok Pammiring Pulaweng atau Songkok to Bone 
bukan hanya berfungsi sebagai penutup kepala atau mahkota dari pria belaka. Akan 
tetapi, songkok tersebut juga sarat dengan makna tersembunyi di dalamnya yakni 
makna pesan moral yang sangat tinggi tentang nilai kehidupan sosial. Salah satu 
falsafah kehidupan yang termaktub dalam makna dari songkok tersebut adalah 
pentingnya menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. Makna 
dari songkok tersebut sangat erat akan nilai kehidupan sosial bermasyarakat.  
2. Persepsi dari masyarakat Kabupaten Bone juga menilai bahwa Songkok 
Recca’ bermakna fashion/style, Songkok Pammiring ini bermakna sebagai identitas 
orang Bugis Bone yang menunjukkan bahwa pengguna songkok tersebut dalam 
interaksinya adalah sebagai penutup kepala serta  gambaran identitas sosial Bugis 
Bone. Songkok Recca’ merupakan wujud dari identitas kebudayaan yang sifatnya 
lokal atau khusus jika dilihat dari historinya yaitu tidak serasi jika dipadupadankan 
selain dengan menggunakan jas tutup dan sarung. Songkok tersebut juga dianggap 





B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap masyarakat Kabupaten Bone, 
maka diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis, sebagai bahan yang 
bisa memberikan informasi bagi pembaca serta dapat juga dijadikan sebagai literatur 
atau referensi bagi penelitian lain, dengan tujuan menambah ragam penelitian dalam 
bidang komunikasi. Bagi Kabupaten Bone: 
1. Bagi masyarakat Kabupaten Bone yang masih menjaga nilai luhur dan 
kesakralan dari Songkok Recca’ agar kemudian dipertahankan jika perlu ditingkatkan 
sebagai upaya agar para generasi masa depan tetap mengetahui nilai-nilai dari 
songkok tersebut terlebih telah menjadi hak milik/cipta serta mendapat pengakuan 
resmi dari Kemendikbud RI sebagai warisan budaya tak benda. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Bone yang telah melakuan pelestarian warisan 
budaya yaitu Songkok Recca’ dalam berbagai tindakan seperti pembangunan portal 
perbatasan wilayah sehingga para pendatang dapat mengetahui bahwa Kabupaten 
Bone memang identik dengan Songkok Recca’, pembangunan masjid berbentuk 
Songkok Recca’ yang besar dan lain sebagainya untuk kemudian dipertahankan serta 
ditingkatkan terlebih dari aspek komiditas unggul daerah dan kebutuhan pasar agar 
dapat memberi kontribusi lebih dan positif bagi Kabupaten Bone yang menjadi lokasi 





Peneliti mengharapkan agar penelitian ini tidak hanya selesai sampai di sini, 
melainkan peneliti berharap agar semoga masih banyak lagi peneliti-peneliti atau 
ilmuan-ilmuan lain yang melanjutkan, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan 
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